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ABSTRAK

Nurul Aini Salsabilla. 1902030042, Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik Berbasis Model Pembelajaran Estafet Pelangi Matematika Pada Materi
Bangun Ruang Sisi Datar Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematik Siswa, Skripsi. Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian ini merupakan penelitian pegembangan lembar kerja peserta
didik berbasis model pembelajaran estafet pelangi matematika yang berfokus pada
materi bangun ruang sisi datar di Tingkat SMP kelas VIII. Tujuan penelitian ini
yaitu untuk mengetahui bagaimana pegembangan lembar kerja peserta didik
berbasis model pembelajaran estafet pelangi matematika pada materi bangun ruang
sisi datar dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematik siswa
di tingkat SMP kelas VIII. Selain itu untuk mengetahui suatu kelayakan dan
kemenarikan pada lembar kerja peserta didik berbasis model pembelajaran estafet
pelangi matematika pada materi bangun ruang sisi datar dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematik siswa, serta untuk mengetahui respon
peserta didik terhadap ketertarikan pengembangan lembar kerja peserta didik
berbasis model pembelajaran estafet pelangi matematika pada materi bangun ruang
sisi datar dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematik siswa
di tingkat SMP kelas VIII. Adapun model pengembangan yang digunakan pada
penelitian ini model pengembangan Borg & Gall yang terdiri dari Research and
information collecting (penelitian dan pengumpulan data), Planning (perencanaan),
Develop preliminary form of product (pengembangan produk), Preliminary field
testing (uji coba terbatas), Main product revision (revisi produk). Pada tahap
Preliminary field testing (uji coba terbatas) peneliti membatasi uji coba dalam skala
kecil dengan jumlah 10 peserta didik dalam satu kelas eksperimen. Hasil dari
penelitian ini memperoleh nilai sebesar 96,36% ahli materi menyatakan sangat
valid, 95,45% ahli media menyatakan sangat valid, antara 90%-98% dengan kriteria
sangat valid dan wvalid peserta didik menyatakan tertarik yang berarti
pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis model pembelajaran estafet
pelangi matematika pada materi bangun ruang sisi datar dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematik siswa layak dijadikan bahan ajar atau
media pembelajaran.

Kata Kunci : Lembar Kerja Peserta Didik, Model Pembelajaran Estafet
Pelangi Matematika, Kemampuan Pemecahan Masalah, Matematik
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan dasar dari semua ilmu pengetahuan. Pengetahuan
tentang numerik atau angka-angka yang dibutuhkan anak-anak saat belajar mata
pelajaran yang lain. Anak-anak membutuhkan matematika untuk belajar rumus-
rumus fisika. Mereka juga membutuhkan matematika saat mempelajari campuran
reaksi dalam pelajaran kimia. Dalam segala bidang, matematika sangat diperlukan
bahkan akan terasa mustahil tanpa kehadiran matematika. Siswa membangun
pengetahuan mereka sendiri melalui proses belajar matematika, sehingga
matematika harus diajarkan dengan cara yang memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menemukan kembali ide-ide matematika. Belajar matematika harus
dimulai dengan situasi dunia nyata, masalah kontekstual, atau masalah dari
kehidupan siswa sendiri agar lebih mudah dipahami. Oleh karena itu, belajar
matematika mengikuti sifat-sifat matematika itu sendiri, yaitu memiliki pola pikir
deduktif yang konsisten dan memiliki alur penalaran yang logis dan bersifat
konstan.

Secara umum tujuan pembelajaran matematika adalah untuk membantu
siswa mempersiapkan diri agar sanggup menghadapi perubahan keadaan didalam
kehidupan dan di dunia yang selalu berkembang, melalui latihan bertindak atas
dasar pemikiran secara logis, rasional dan kritis serta mempersiapkan siswa agar
dapat menggunakan matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupan

sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan.
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Matematika perlu diajarkan di sekolah karena matematika menyiapkan
siswa menjadi pemikir dan penemu, matematika membantu siswa mengembangkan
karakternya. Salah satu tujuan dari pembelajaran matematika di sekolah adalah
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Sesuai dengan landasan empiris
kurikulum 2013, dimana dalam penerapan kurikulum perlu adanya peningkatan
dalam kemampuan salah satunya adalah kemampuan pemecahan masalah.

Salah satu permasalahan pokok proses pembelajaran yang terjadi saat ini
di sekolah adalah proses pembelajaran lebih berorientasi pada upaya
pengembangkan dan menguji daya ingat siswa sehingga kemampuan berpikir siswa
direduksi dan sekedar dipahami sebagai kemampuan mengingat dan bahan ajar
yang digunakan dalam pembelajaran masih terbatas seperti buku paket. Selain itu,
hal tersebut juga mengakibatkan siswa terhambat dan sulit menghadapi masalah-
masalah yang menuntut pemikiran dan pemecahan masalah yang lebih kompleks.
Oleh karena itu, pemecahan masalah harus dimiliki siswa.

Kemampuan pemecahan masalah tersebut akan terwujud jika guru
menerapkan proses belajar yang efektif. Hal ini mengindikasikan perlunya sebuah
pemakaian bahan ajar yang sesuai, juga dapat menunjang ketercapaian tujuan
pembelajaran. Bahan ajar itu sangat unik dan spesifik. Unik dalam artian bahan ajar
tersebut hanya dapat digunakan untuk peserta didik dalam suatu proses
pembelajaran tertentu. Spesifik artinya isi bahan ajar tersebut dirancang sedemikian
rupa hanya untuk mencapai tujuan pembelajaran dari peserta didik tersebut.
Sistematika cara penyampaiannya pun disesuaikan dengan karakteristik mata

pelajaran dan karakteristik siswa yang menggunakannya.
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Berdasarkan pemaparan tersebut jelas bahwa penggunaan bahan ajar
mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran. Terdapat berbagai jenis bahan
ajar, salah satunya yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD adalah media
yang dipakai oleh peserta didik untuk membantu memudahkan dalam berinteraksi
dengan bahan ajar. LKPD yang dimaksud adalah LKPD jenis penuntun praktikum
yang ditujukan untuk membantu dan menuntun peserta didik agar dapat bekerja
secara kontinu dan terarah. Namun kenyataannya masih banyak guru menggunakan
LKPD yang tidak sesuai dengan tingkat kemampuan dan karakteristik yang dimiliki
peserta didik. Dalam proses pembelajaran guru dapat mengembangkan sebuah
bahan ajar, khususnya LKPD vyang menyesuaikan kemampuan maupun
karakteristik yang dimiliki peserta didik dengan terlebih dahulu menganalisis tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai, kemudian menyusun rencana pembelajaran
dengan memilih suatu model pembelajaran yang tepat dan menuangkan sintaks
model pembelajaran tersebut ke dalam LKPD yang dikembangkan dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematik siswa. Bertolak dari
LKPD yang bersifat konvensional, saat ini LKPD dapat dikembangkan dengan
model pembelajaran tentu sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di dalam kelas.
Selain pemakaian bahan ajar yang tepat, penggunaan model pembelajaran
juga dapat membantu memperjelas prosedur pada saat guru mengajar, untuk
menciptakan hubungan serta keadaan keseluruhan dari apa yang didesain dalam
pembelajaran. Asumsi masyarakat secara umum guru kesulitan menerapkan model-
model pembelajaran karena ketidakpahaman sintaks yang ada dalam model tersebut

dan juga tidak bisa menyiasati waktu yang ada sehingga kurang termotivasi untuk
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menerapkannya. Model pembelajaran yang mampu meningkatkan aktivitas
pembelajaran siswa, sehingga mampu mengoptimalkan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa.

Model pembelajaran adalah teknik penyajian bahan ajar yang akan
digunakan oleh guru pada saat menyajikan bahan pembelajaran, baik secara
individual maupun secara kelompok. Model pembelajaran mengacu pada
pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-
tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan
pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Banyak muncul model-model pembelajaran
hasil karya filosofi pendidikan. Salah satunya adalah model pembelajaran estafet
pelangi matematika.

Makna dari model pembelajaran estafet pelangi matematika merupakan
modifikasi pengembangan dari tiga model pembelajaran terdahulu yaitu Problem
Beased Leraning (PBL), Time Games Tournament (TGT), dan model pembelajaran
Kooperatif tipe jigsaw. Model ini dirancang untuk meningkatkan aktivitas siswa
dalam pemecahan masalah pembelajaran matematika. Dalam model ini mengusung
konsep permainan kreatif. Model ini juga dirancang untuk mengasah tiga ranah
kemampuan siswa yaitu ranah afektif, kognitif, dan psikomotorik.

Berdasarkan hasil pengamatan penulis terhadap Lembar Kerja Peserta
Didik yang digunakan oleh siswa di SMP Swasta YWKA Medan pada materi
bangun ruang sisi datar bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dimiliki
oleh siswa menunjukkan sejumlah kekurangan dari segi bahasa, desain grafis, dan

strategi ataupun model pembelajarannya. Menurut pengamatan penulis terhadap
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LKPD tersebut siswa masih kesulitan memahami komponen bahasa karena bersifat
simbolik dan tidak berhubungan dengan masalah yang ditemui dalam kehidupan
sehari-hari. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) tidak memiliki skema warna dari
desain grafisnya, sehingga membuat siswa tidak tertarik untuk mempelajarinya.
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang digunakan belum menunjukkan langkah
kerja yang terorganisir dari segi model pembelajaran.

Dalam hal ini peneliti bermaksud melakukan penelitian dimana kelas V111
sebagai kelas eksperimen. Peneliti bermaksud ingin meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematik siswa tersebut.

Hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian
dengan judul: “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Model
Pembelajaran Estafet Pelangi Matematika Pada Materi Bangun Ruang Sisi
Datar untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik
Siswa”.

B. Identifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka timbul pernyataan
sebagai berikut:

1. Bahan ajar yang digunakan guru dalam proses pembelajaran masih
terbatas seperti buku paket.
2.  Kenyataannya masih banyak guru menggunakan LKPD yang tidak sesuai

dengan tingkat kemampuan dan karakteristik peserta didik.
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Diperlukan pengembangan bahan ajar berupa LKPD dengan salah satu
model pembelajaran berupa model pembelajaran estafet pelangi
matematika.
Masih rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematik siswa pada

materi bangun ruang sisi datar kelas V11l di SMP Swasta YWKA Medan.

C. Pembatasan Masalah

Untuk mengarahkan penelitian ini sehingga lebih spesifik dan terfokus

serta mengingat luasnya aspek yang diteliti maka masalah dalam penelitian ini

dibatasi pada:

1.

Penelitian ini difokuskan pada pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis model pembelajaran estafet pelangi matematika pada
materi bangun ruang sisi datar untuk peserta didik kelas VIII.

Materi yang dibahas dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini hanya
mencakup bahasan luas dan volume bangun ruang sisi datar.
Pengembangan bahan ajar Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) berbasis
model pembelajaran estafet pelangi matematika dibatasi sampai kelayakan

LKPD.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi dan pembatasan masalah

tersebut, maka yang menjadi rumusan masalah penelitian adalah: Apakah

pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis model pembelajaran estafet

pelangi matematika pada materi bangun ruang sisi datar dapat meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah matematik siswa di SMP Swasta YWKA Medan?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui bagaimana pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis
model pembelajaran estafet pelangi matematika pada materi bangun ruang sisi datar
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematik siswa di SMP Swasta
YWKA Medan.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat antara lain:
1.  Bagi peneliti
Sebagai bahan masukan bagi peneliti sebagai calon guru untuk diterapkan
di lapangan.
2. Bagiguru
Sebagai bahan informasi dan masukan dalam memilih model
pembelajaran matematika untuk menyampaikan pokok bahasan bangun
ruang sisi datar.
3. Bagisiswa
Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar.
4.  Bagi sekolah
Sebagai salah satu alternatif pengajaran untuk meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah matematika siswa dalam pebelajaran matematika.



BAB I
LANDASAN TEORITIS
A. Kerangka Teoritis
1. Pengertian Penelitian dan Pengembangan

Metode penelitian dan pengembangan yang juga dikenal sebagai R&D
atau dalam bahasa Inggrisnya Research and development. Menurut Sugiyono
(2016:407) Research and development (R&D) adalah metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefktifan produk
tersebut. Trianto, (2011:206) menjelaskan penelitian dan pengembangan atau
research and development (R&D) adalah rangkaian prosedur untuk membuat
produk baru ataupun menyempurnakan produk yang sudah ada supaya bisa
dipertanggung jawabkan. Arifin (2011:126) menjelaskan pengertian penelitian dan
pengembangan (R&D) adalah suatu metode untuk mengatasi kesenjangan antara
penelitian terapan dan penelitian dasar. Kemudian menurut Mulyatiningsih
(2012:161) penelitian dan pengembangan bertujuan untuk menghasilkan produk
baru melalui proses pengembangan.

Dari pernyataan-pernyataan diatas disimpulkan bahwa penelitian yang
merupakan analisis kebutuhan digunakan untuk dapat menghasilkan produk yang
spesifik dan pengembangan diperlukan untuk menguji keefektifan produk tersebut
agar dapat bekerja di masyarakat luas. Metode penelitian dan pengembangan telah
banyak digunakan pada bidang Illmu pengetahuan alam. Hasil produk

pengembangan antara lain: media, materi pembelajaran, dan sistem pembelajaran.



2. LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)

Sebuah perangkat pembelajaran yang disebut Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) digunakan untuk mendorong keaktifan peserta didik dalam belajar.
Anggita, Y.V., Arifin, M., & Sony (2019) Minat siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran dapat didorong dengan adanya media pembelajaran yang digunakan
untuk mendukung keaktifan siswa dalam proses tersebut, serta membuat kegiatan
pembelajaran di kelas menjadi lebih terarah dan efisien. Guru harus lebih kreatif
dalam membuat LKPD agar dapat menarik minat peserta didik. Hal ini sesuai
dengan definisi LKPD Menurut (Daryanto, 2014:175) Lembar kegiatan peserta
didik (LKPD) atau yang biasa disebut dengan lembar kegiatan siswa (LKS) adalah
lembaran-lembaran yang berisikan ringkasan materi, tugas, dan kegiatan
pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik.

Menurut (Trianto, 2010:111) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
merupakan panduan peserta didik yang digunakan untuk melakukan pengembangan
aspek kognitif maupun panduan untuk pengembangan semua aspek pembelajaran
dalam bentuk panduan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah sesuai
indikator pencapaian hasil belajar yang harus dicapai. Berdasarkan pernyataan para
ahli, untuk belajar peserta didik membutuhkan LKPD. Peserta didik berpartisipasi
dalam berbagai kegiatan termasuk percobaan, identifikasi, pengamatan, dan
pencatatan hasil, selain mendengarkan penjelasan guru.

Menurut Sitorus, (2016) Penelitian tentang LKPD telah dikaji harus
memenuhi persyaratan tertentu agar sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan

dirancang secara efektif untuk menginspirasi pembelajaran pada siswa. Menurut
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(Zahary, 2017) Lembar kerja peserta didik yang baik haruslah memenuhi berbagai
persyaratan, yaitu syarat didaktik, syarat konstruksi, dan syarat teknis.
a. Syarat didaktik

Syarat didaktik mengatur tentang penggunaan LKPD vyang bersifat
universal, dapat digunakan dengan baik untuk siswa yang berkemampuan tinggi atau
berkemampuan rendah. Sebagai salah satu bentuk sarana berlangsungnya
pembelajaran LKPD harus terpenuhinya syarat didaktik, dengan kata lain LKPD
harus sesuai dengan asas-asas pembelajaran yang efektif, yaitu:
1)  Dapat digunakan segala tingkatan, atau dapat digunakan baik oleh peserta
didik yang berkemampuan rendah, berkemampuan sedang maupun yang
berkemampuan tinggi.
2) LKPD dapat berfungsi sebagai alat bantu untuk peserta didik menemukan
konsep.
3)  Kegiatan peserta didik dapat menjadi stimulus yang bervariasi.
4)  Membantu mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, estetika,
emosional, dan moral pada diri peserta didik.
5)  Tujuan pengembangan pribadi peserta didik menjadi penentu pengalaman
belajar, bukan melalui materi pembelajaran.
b. Syarat konstruksi

Syarat konstruksi adalah syarat yang harus dipenuhi terkait penggunaan
bahasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan yang pada
hakikatnya dapat dimengerti oleh peserta didik yaitu:

1)  Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat kedewasaan peserta didik.



2)
3)
4)
5)

6)

7)

8)

9
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Kejelasan struktur kalimat yang dituliskan.
Tata urutan pelajaran yang sesuai dengan kemampuan peserta didik.
Pernyataan terbuka yang harus dihindari.
Tidak mengacu pada buku sumber yang diluar kemampuan peserta didik.
Memberi keleluasan pada peserta didik dengan tersedianya ruangan yang
cukup untuk menulis atau menggambar pada LKPD.
Menggunakan kalimat yang padat dan sederhana.
Lebih banyak menggunakan ilustrasi daripada kata-kata sehingga akan
mempermudah peserta didik menangkap apa yang dimaksud LKPD.
Tujuan pembelajaran yang jelas, serta manfaat pembelajaran sebagai

sumber motivasi.

. Syarat teknis

1)

Tulisan

a)  Penggunaan huruf cetak atau tidak yang sesuai.

b)  Penggunaan huruf latin atau romawi yang sesuai.

c)  Menggunakan huruf cetak tebal yang agak besar.

d)  Menuliskan tidak lebih dari 10 kata dalam satu baris.

e)  Menggunakan pembeda untuk membedakan kalimat perintah dan
jawaban peserta didik.

f)  Memperhatikan keserasian antara besar huruf dan gambar yang

digunakan.
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3)
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Gambar
Gambar yang digunakan dapat menyampaikan pesan kepada pengguna
secara jelas.
Penampilan
Penampilan adalah hal yang utama pada LKPD. LKPD yang penuh dengan
kata-kata akan menampilkan kesan jenuh dan membosankan. Bukan
berarti hanya dengan gambar, karna isinya tidak dapat tersampaikan
dengan baik. Jadi LKPD yang baik adalah yang memiliki kombinasi antara
gambar dan tulisan.

Sedangkan menurut (Suparni, 2012:212) bahwa LKPD harus memenuhi

persyaratan pedagogik, konstruksi, dan teknik.

a.

Syarat pedagogik

Memberi tekanan pada proses penemuan konsep atau petunjuk untuk
mencari tahu.

Syarat konstruksi

Menggunakan bahasa yang sesuai tingkat perkembangan peserta didik.
Menggunakan struktur kalimat yang sederhana, jelas dan singkat (tidak
berbelit-belit). Memiliki tujuan yang jelas, urutan yang sistematik dan
memiliki identitas yang jelas untuk memudahkan pengadministrasian.
Syarat teknis

Menggunakan huruf yang tebal dan sesuai untuk topic. Jumlah kata lebih
dari 10 dalam satu baris, dan terdapat gambar yang jelas dan detail yang

sehingga menyampaikan pesan secara efektif. Tampilan disusun
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sedemikian rupa sehingga dapat menarik dan menyenangkan bagi peserta
didik.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, adapun pengembangan LKPD ini
akan menggunakan persyaratan pengembangan LKPD yang baik adaptasi dari
(Zahary, 2017) Pendapat ini digunakan karna memiliki validasi yang cukup
signifikan dan pengembangan LKPD ini akan disesuaikan dengan kebutuhan
penelitian, yaitu sebagai berikut:

Tabel 2.1
Persyaratan Pengembangan LKPD

Syarat Kriteria

Didatik a. Dapat digunakan oleh peserta didik dari
semua tingkat kemampuan, baik yang
berkemampuan rendah, sedang, maupun
tinggi.

b. Peserta didik dapat menggunakan LKPD
sebagai alat bantu untuk menemukan
konsep.

c. Kegiatan peserta didik dapat berfungsi
sebagai stimulus yang bervariasi.

d. Tujuan pengembangan pribadi peserta
didik menenukan pengalaman belaja

e. Membantu peserta didik dalam
memperoleh keterampilan komunikasi

Konstruksi a. Bahasa yang dipilih sesuai dengan tingkat
kedewasaan siswa

b. Struktur kalimat yang digunakan jelas

c. Menggunakan bahan referensi yang
sesuai dengan cakupan pengetahuan siswa

d. Tersedianya ruang yang cukup untuk
menulis dan menggambar pada LKPD

e. Kalimat yang digunakan sederhana

f. lebih banyak menggunakan gambar
daripada kata-kata

g. Dapat digunakan oleh peserta didik
dengan kemampuan belajar variasi

h. Tujuan dan manfaat pembelajaran dibuat
jelas
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I. Memiliki identitas untuk memudahkan
administrasinya

Teknis a. Gunakan huruf yang lebih tebal dan besar
untuk topik dan huruf cetak daripada
huruf Latin atau Romawi

b. Menggunakan tanda pembeda untuk
membedakan kalimat perintah dengan
jawaban peserta didik

c. Menggunakan tidak lebih dari 10 kata
dalam satu baris

d. Kombinasi teks dan gambar memiliki
kualitas yang menarik perhatian.

3. Pengertian Model Pembelajaran

Trianto (2012) menyatakan bahwa model pembelajaran adalah kerangka
konseptual yang melukiskan prosedur sistematik dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai
pedoman bagi perancang pembelajaran dan para guru dalam merancang dan
melaksanakan pembelajaran. Menurut Hamiyah (2014:57) “Model pembelajaran
adalah jalur atau teknik presentasi yang digunakan guru”. Sedangkan menurut
Fathurrohman (2017:29) mengatakan bahwa ‘“Model pembelajaran adalah
kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan kegiatan
pembelajaran”.

Lebih lanjut menurut Rusman (2018:144) Model pembelajaran adalah
suatu rencana atau pola yang bahkan dapat digunakan untuk membentuk kurikulum
(rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran,
dan membimbing pembelajaran di kelas atau lingkungan belajar lain. Berdasarkan
beberapa pendapat di atas bahwa model pembelajaran adalah strategi yang
digunakan guru untuk merencanakan dan melaksanakan pembelajaran di kelas

dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran dan memilih sumber-sumber belajar.
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Menurut Fathurrohman (2015: 197-198) ciri-ciri model pembelajaran yang
baik adalah sebagai berikut:
1. Adanya keterlibatan intelektual dan emosional peserta didik melalui
kegiatan mengalami, menganalisis, berbuat, dan pembentukan sikap.
2. Adanya keikutsertaan peserta didik secara aktif dan kreatif selama
pelaksanaan model pembelajaran.
3. Guru bertindak sebagai fasilitator, koordinator, mediator, dan motivator
kegiatan belajar peserta didik.
4.  Penggunaan berbagai metode, alat, dan media pembelajaran.
Model pembelajaran yang baik memenuhi ciri-ciri atau standar tersebut.
Model pembelajaran yang baik menggunakan berbagai teknik, perangkat, dan
sumber belajar. Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran yang aktif dan
kreatif selama proses belajar berlangsung. Setelah itu siswa terlibat secara
intelektual dan emosional melalui pengalaman, analisis, tindakan, dan kegiatan
pembentukan sikap. Alhasil selama proses pembelajaran berlangsung, guru
berperan sebagai fasilitator, koordinator, mediator, dan motivator. Sardiman,
(2016) Model pembelajaran yang digunakan juga dilandasi oleh landasan teori yang
kuat, praktis, dan telah terbukti oleh para ahli dan praktisi dapat diterapkan dan
efisien, yaitu pengembangan model berdasarkan pengalaman.
4. Model Pembelajaran Estafet Pelangi Matematika
a. Pengertian Model Pembelajaran Estafet Pelangi Matematika
Suparyanto dan Rosad (2015, 2020) Model pembelajaran estafet pelangi

matematika adalah model pembelajaran yang bercirikan pemecahan suatu masalah
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auntentik melalui sebuah permainan bermisteri yang dilakukan secara berganti-
ganti dan memfokuskan siswa pada grup belajar kelompok kecil untuk
berkolaborasi memecahkan masalah bersama dalam sebuah kompetisi yang
berfungsi melatih daya kritis pada siswa serta mengasah kemampuan tiga ranah
dalam taksonomi bloom.

Menurut Rahayu & Afriansyah (2015) Pembelajaran Pelangi Matematika
(PPM) merupakan suatu model pembelajaran matematika yang memberikan
kesempatan pada setiap siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran sesuai
dengan kemampuan matematika yang dimilikinya, sehingga dalam satu kelas
dimungkinkan diterapkan beberapa jenis perlakuan berbeda, perlakuan yang
berbeda ini tentunya dalam rangka mewujudkan pembelajaran matematika yang
lebih bermakna bagi semua siswa.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas model pembelajaran estafet pelangi
matematika adalah memfokuskan siswa dalam kelompok belajar kecil untuk
berkolaborasi memecahkan masalah bersama dalam sebuah kompetisi yang
berfungsi untuk melatih berpikir kritis siswa dan mengasah kemampuan.

b. Konsep Model Pembelajaran Estafet Pelangi Matematika
Konsep model pembelajaran estafet pelangi matematika terbagi menjadi 3

bagian, yaitu:
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Tabel 2.2

Konsep Model Pembelajaran Estafet Pelangi Matematika

No.

Bagian/Tahapan

Keterangan

Bagian Pertama

Siswa akan diberikan stimulus berupa
permasalahan yang harus dipecahkan atau
diselesaikan dalam bentuk lembar kerja siswa
berupa kartu pelangi. Pada tahap ini siswa akan
dilatih untuk berfikir kritis dalam upaya
menemukan sumber permasalahan dan cara
menyelesaiannnya melalui sharing (bertukar
informasi) atau membaca sumber sumber yang
relevan.

Bagian Kedua

Siswa akan bermain estafet dengan
menggunakan kartu pelangi tersebut (kartu:
Me Ji Ku Hi Bi Ni U) secara bergilir dalam
sebuah kelompok. Setiap kartu memiliki
pertanyaan. Dimana dalam satu warna
memiliki konten pertanyaan yang berbeda, dan
setiap kelompok akan memiliki konten
pertanyaan yang sama dengan kelompok yang
lain. Saat bermain ini lah siswa akan
menemukan tantangan dan rintangan yang
harus di lalui untuk bisa lanjut ke kartu
berikutnya. Anak diperbolehkan berganti kartu
atau lanjut ke tahap berikutnya apabila dia
sudah menyelesaikan jawaban dan tantangan
yang ada pada kartu sebelumnya. Tantangan
diselesaikan secara individu. Setiap individu
tidak diperkenankan memiliki kartu lebih dari
satu warna atau menjawab 2 soal. Ketika sudah
selesai menjawab maka jawaban dapat
diserahkan ke guru atau ditempel pada papan
tulis. Setelah jawaban diserahkan maka
pemain kedua diperbolehkan menjawab
tantangan pada kartu berikutnya. Dalam setiap
kartu terdapat pertanyaan dan misteri berbeda
yang harus dipecahkan.

Bagian Ketiga

Siswa akan memasuki sesi HUTATA (Hujan
Tanda Tanya). Hutata adalah sebuah sesi
dalam model pembelajaran estafet pelangi
matematika  dimana  terdapat  banyak
pertanyaan yang belum dimengerti yang akan
diklarifikasi oleh guru. Sebelum guru
mengklarifikasi dari setap jawaban, pada tahap
ketiga ini anak akan diminta membentuk
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kelompok baru sesuai dengan warna kartu
yang di dapat pada bagian kedua. Setelah itu
setiap kelompok akan menyampaikan materi
yang didapat dalam kartu saat bermain didepan
kelas.

c. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Estafet Pelangi Matematika

Menurut Suparyanto dan Rosad (2015, 2020) Sintaks model pembelajaran

estafet pelangi matematika, yaitu:

1)

2)

3)

4)

Membentuk kelompok

Pembentukan kelompok kecil beranggota 4-5 orang siswa dalam satu
kelompok.

Mengorientasikan siswa terhadap sebuah topik masalah.

Pemberian masalah kongkrit melalui media pembelajaran yang berkaitan
dengan materi pembelajaran.

Berdiskusi memecahkan masalah

Mencari dan bertukar informasi bersama teman kelompok serta melakukan

dialog tanya jawab antara guru dan siswa, atau melakukan pencarian

informasi melalui sumber belajar yang ada.
Pembelajaran ekstafet pelangi
Setiap anggota kelompok menyelesaikan pertanyaan terkait materi yang
telah didiskusikan pada kartu Me Ji Ku Hi Bi Ni U yang telah disediakan
oleh guru, dalam menjawab siswa bergantian dengan syarat siswa yang
bertugas menjawab pertanyaan kartu Me harus menyelesaikan terlebih
dahulu, baru dilanjutkan kepada siswa yang bertugas menjawab

pertanyaan pada karu Ji dan seterusnya.



5)

6)
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Bertukar informasi
Setiap siswa yang mendapat kesempatan menjawab di kartu yang sama
maka membentuk kelompok baru sesuai dengan kartu yang dia jawab.
kelompok baru ini maju kedepan untuk meyampaikan informasi yang dia
dapat dari kartu dan ditanggapi oleh siswa yang lain.
Kesimpulan
Penarikan kesimpulan hasil belajar yang telah dilaksanakan dengan
melibatkan siswa dalam pengambilan kesimpulan.

Langkah—langkah di atas kemudian diadopsi sesuai dengan kebutuhan

penelitian, yaitu sebagai berikut:

1)

2)

Membentuk kelompok Pembelajaran dimulai dengan membagi siswa
dalam kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota maksimal 5
orang siswa.

Megorientasikan siswa terhadap masalah

Dalam pelaksanaan model pembelajaran ekstafet pelangi matematika
tugas guru pada tahap ini yaitu mengarahkan siswa pada permasalahan
yang akan dikaji dalam pembelajaran Guru dapat memberikan
permasalahan melalui video, gambar, cerita, surat, atau melalui media
lainnya. Selain itu guru juga memberikan pemahaman kepada siswa terkait
tujuan pembelajaran dan materi yang akan dibahas serta memberikan

motivasi kepada siswa.



3)

4)

5)

6)
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Memecahkan masalah melalui diskusi kelompok
Mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi dari pengalaman
pribadi. dan sumber sumber yang relevan. Selain itu guru juga bertugas
membimbing siwa dalam melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan
penjelasan dan pemecahan masalah.
Pembelajaran estafet pelangi matematika
Siswa menjawab soal pada kartu pelangi. Kartu pelangi terdiri dari kartu
me, kartu ji, kartu ku, kartu hi, kartu bi, kartu ni, dan kartu u. Permainan
kartu pelangi ini diselesaikan secara berkelompok dengan ketentuan
sebagai berikut:
a.  Siswa hanya boleh menjawab satu kartu.
b.  Apabila siswa belum bisa menjawab, siswa dapat bertukar dengan

temannya.
c.  Kartu dimainkan dengan bergilir.
d. Tidak boleh berganti kartu apabila pertanyaan pada Kartu
sebelumnya belum dapat diselesaikan.

Kelompok pelangi
Kelompok pelangi yaitu pembentukan ulang anggota kelompok. Anggota
kelompok pelangi ditentukan berdasarkan warna kartu yang diperoleh
masing -masing siswa pada tahap sebelumnya.
Pembelajaran HUTATA (Hujan Tanda Tanya)
Pada tahap hujan tanda tanya (HUTATA) siswa akan mempersentasikan

pengetahuan yang didapat secara berkelompok didepan kelas, dan guru
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bertugas memberikan Klarifikasi terhadap materi. Pada tahap HUTATA
siswa juga diberikan kesempatan untuk mengekspresikan diri untuk
bertanya, menjawab, dan berpendapat dalam forum diskusi besar. Dalam
arti pada forum diskusi ini siswa dapat bertanya kepada guru atau teman
terkiat materi yang belum difahami.

d. Kelebihan Model Pembelajaran Estafet Pelangi Matematika
Apabila sintaks atau langkah-langkah dari proses pembelajaran estafet
pelangi matematika dilaksanakan dan dipenuhi dengan benar, maka model
pembelajaran estafet pelangi matematika memiliki manfaat serta kelebihan sebagai
berikut:
1)  Menjadikan pembelajaran bermakna sehingga mudah meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi ajar dan mudah diingat.
2)  Meningkatkan rasa ingin tahu pada diri siswa sehingga siswa akan berpikir
secara kritis dalam mencapai solusi pemecahan masalah.
3)  Mendorong dan melatih kerja sama dalam tim atau kelompok.
4)  Meningkatkan motivasi belajar siswa.
5)  Mendorong sisiwa melakukan eksplorasi terhadap sumber belajar baik
secara lisan ataupun dalam bentuk tulisan.
6)  Meningkatkan kemandirian siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas.
7)  Mengedepankan toleransi terhadap perbedaan individu.
8)  Proses belajar dan mengajar berlangsung dengan keaktifan siswa.
9) Meningkatkan rasa tanggung jawab pada diri siswa terhadap

pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain.
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10) Membisakan siswa menjadi tutor sebaya.

e. Kekurangan Model Pembelajaran Estafet Pelangi Matematika

Selain memiliki kelebihan setiap model pembelajaran pasti memiliki

kekurangan. Begitu pula dengan model pembelajaran estafet pelangi matematika

juga mempunyai kekurangan.

1)

2)

3)

4)

5)

Kekurangan model Pembelajaran Estafet pelangi matematika antara lain:
Akan menjadi hambatan terhadap siswa yang malas, karena dalam model
pembelajaran estafet pelangi matematika pembelajaran berfokus pada
siswa. Bagi anak yang tidak bisa menerima tentu saja akan menghambat
tercapainya tujuan pembelajaran estafet pelangi matematika.

Relatif memerlukan waktu yang cukup lama, karena siswa menemukan
dan maka siswa akan enggan belajar.

Mencari sendiri materi-materi pembelajaran yang relevan. Apabila siswa
tidak memiliki kepercayaan diri dalam menyelesaikan masalah.

Jika siswa tidak bisa fokus dalam belajar maka dikhwatirkan kelompok
akan macet dalam pelaksanaan diskusi.

Jika anggota kelompok kurang akan mengganggu jalannya pembelajaran.

5. Materi Pelajaran

Kompetensi Inti (KI):

1.

2.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percayadiri, dalam berinteraksi
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secara efektif dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4.  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

Kompetensi Dasar:

3.9 Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang
sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas).

4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan volume
bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prima dan limas), serta
gabungannya.

Indikator:

3.9.1 Memahami luas permukaan bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma,
dan limas).

3.9.2 Memahami volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan
limas).

3.9.3 Mejelaskan perbedaan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar

(kubus, balok, prisma, dan limas).
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4.9.1 Menentukan luas permukaan bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prima
dan limas), serta gabungannya.

4.9.2 Menentukan volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prima dan
limas), serta gabungannya.

4.9.3 Menyajikan hasil pembelajaran tentang bangun ruang sisi datar.

4.9.4 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun ruang sisi datar.

Tujuan Pembelajaran
1.  Siswa dapat memahami cara menentukan luas permukaan bangun ruang
sisi datar (kubus, balok, prisma, dan limas).
2. Siswa dapat mengetahui bentuk permukaan dari bangun ruang sisi datar
(kubus, balok, prisma, dan limas).
3. Siswa dapat memahami volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok,
prisma, dan limas).
4.  Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas
permukaan dan volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma, dan
limas).
6. Pengertian Kemampuan pemecahan masalah matematika

Kemampuan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata
“mampu” yang berarti kuasa, dapat, dan sanggup melakukan sesuatu. Menurut
Kreitner (2014) mengemukakan bahwa kemampuan (ability) adalah tanggung
jawab karakteristik yang luas dan stabil untuk kinerja maksimal seseorang pada

tugas fisik dan mental. Pendapat lain juga dijelaskan oleh Jauhar (2013) bahwa yang
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dimaksud dengan istilah kemampuan adalah kapasitas seseorang untuk
melaksanakan beberapa kegiatan dalam suatu pekerjaan.

Menurut Robert L. Solso (Mawaddah, 2015) “pemecahan masalah adalah
suatu pemikiran yang terarah secara langsung untuk menentukan solusi atau jalan
keluar untuk suatu masalah yang spesifik”. Kemampuan untuk menyelesaikan suatu
masalah matematika ketika masalah tersebut perlu diselesaikan tetapi solusi atau
prosesnya belum diketahui dikenal sebagai kemampuan pemecahan masalah
matematika. Menurut Shadiq (2014:104) Sebagian besar ahli pendidikan
matematika menyatakan bahwa masalah merupakan pertanyaan atau soal yang
harus dijawab atau direspon. Namun, tidak semua pertanyaan menghasilkan
masalah.

Berdasarkan  pernyataan-pernyataan  diatas  disimpulkan  bahwa
kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan seseorang untuk melakukan
kegiatan-kegiatan dalam mencari solusi atas masalah yang dihadapi. Oleh karena
itu, diperlukan usaha untuk membantu siwa dalam menyelesaikan masalah yang
dihadapi khususnya masalah matematika. Menurut Wardhani (2010) dalam proses
pemecahan masalah, langkah-langkah dapat dilakukan secara urut walaupun
kadangkala terdapat langkah-langkah yang tidak harus urut, terutama dalam
pemecahan masalah yang sulit. Dalam pemecahan suatu masalah terdapat empat
langkah yang harus dilakukan yaitu:

1.  Memahami masalah.
2. Membuat rencana pemecahan masalah.

3. Melaksanakan rencana pemecahan masalah.
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4.  Melihat (mengecek) kembali

Hal yang senada juga dikemukakan oleh Kramers dkk yang dikutip oleh
Made Wena (2013) secara operasional tahap-tahap pemecahan masalah secara
sistematis terdiri atas empat tahap berikut:

1.  Memahami masalahnya.

2. Membuat rencana penyelesaian.

3. Melaksanakan rencana penyelesaian.

4.  Memeriksa kembali, mengecek hasilnya.
B. Kerangka Konseptual

Afifah & Batubara, (2019) Salah satu masalah dalam pembelajaran di
sekolah adalah rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
Pendidikan saat ini menuntut sumber daya manusia memiliki aspek keterampilan,
guna membiasakan siswa mampu memecahkan masalah yang dihadapinya dalam
pembelajaran maupun kehidupan sehari-hari. Upaya untuk mencapai aspek tersebut
salah satunya dengan pengembangan bahan ajar seperti lembar kerja peserta didik
(LKPD). Namun penggunaan LKPD saat ini belum mampu untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik.

Sering ditemukan di lapangan bahwa guru menguasai materi suatu subjek
dengan baik tetapi tidak dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik.
Hal itu terjadi karena kegiatan tersebut tidak didasarkan pada model pembelajaran
tertentu sehingga kemampuan pemecahan masalah matematika yang dimiliki siswa
rendah. Pembelajaran et al. (2021) Model pembelajaran yang baik hendaknya

disesuaikan dengan karakteristik pokok bahasan materi yang akan disampaikan.
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Model pembelajaran yang digunakan untuk materi yang berkaitan dengan hafalan
tentu saja beda dengan model pembelajaran untuk materi hitungan.

Oleh karena itu, dalam pembelajaran matematika penelitian ini peneliti
mencoba mengembangkan lembar kerja peserta didik (LKPD) dengan
menggunakan model pembelajaran estafet pelangi matematika dengan harapan
dapat mengatasi kesulitan siswa dalam memecahkan masalah matematika siswa.

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir

Mengidentifikasi masalah

Pengembangan LKPD Berbasis Model Pembelajaran Estafet Pelangi
Matematika Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar
Uji Validitas oleh Angket Uji Praktikalitas
LKPD telah Ahli Materi dan —> Pendldlk_ d_an Respon
. i ) Peserta didik terhadap
dikembangkan Ahli Media LKPD

!

LKPD Layak
digunakan



BAB I
METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Lokasi tempat penelitian adalah SMP Swasta YWKA Medan. Lokasi
terletak di Jalan Bundar Medan, P. Berayan Bengkel Baru, Kec. Medan Timur, Kota
Medan, Sumatera Utara, 20239.
2. Waktu Penelitian

Waktu persiapan penelitian dilakukan dari bulan Januari sampai Februari
2023. Sedangkan waktu pelaksanaan penelitian dilakukan dari bulan Mei 2023
sampai selesai.
B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah pihak yang dijadikan sebagai sumber informasi
atau sumber data sebuah penelitian. Subjek dari penelitian ini yaitu para ahli yang
terdiri dari validator ahli media dan validator ahli materi, yang terdiri dari dua orang
dosen matematika dan satu guru matematika. Hal ini bertujuan untuk menilai dan
menguji kevalidan media yang dikembangkan. Selain itu, uji coba yang dilakukan
pada kelas VIII SMP Swasta YWKA Medan dimana siswa diminta untuk mengisi
angket respon siswa setelah bahan ajar diuji agar mengetahui peningkatan

kemampuan pemecahan masalah dari bahan ajar yang dikembangkan.
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2. Objek Penelitian
Objek penelitian merupakan suatu penelitian seseorang, objek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulan. Objek dari penelitian ini adalah
"Mengembangkan Lembar kerja peserta didik berbasis model pembelajaran estafet
pelangi matematika pada materi bangun ruang sisi datar".
C. Variabel Penelitian
Variabel yang diambil dalam penelitian ini adalah:
1. Variabel bebas (X): yaitu Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis
model pembelajaran estafet pelangi matematika.
2. Variabel terikat (Y): yaitu Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematik siswa SMP Swasta YWKA Medan.
D. Jenis dan Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan
Research and development (R&D). Menurut Sugiyono (2016:407) Research and
development (R&D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu dan menguji keefktifan produk tersebut. Produk yang
dikembangkan pada penelitian ini adalah Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis
Model Pembelajaran Estafet Pelangi Matematia untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematik siswa pada materi bangun ruang sisi datar.
Sedangkan desain penelitian yang digunakan adalah non ekuivalen Pretestt-
Posttestt design. Penelitian ini melibatkan satu kelas yaitu kelas eksperimen. Pada

kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa pembelajaran dengan menggunakan
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis model pembelajaran estafet pelangi

matematika.
Tabel 3.1
Desain Penelitian
Kelas Pretestt Perlakuan Posttestt
Eksperimen 01 X1 02
Keterangan:

O1: Pemberian tes awal (Pretest) kelas Eksperimen
O, Pemberian tes akhir (Posttest) kelas Eksperimen
Xi: Perlakuan dengan menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
model pembelajaran estafet pelangi matematika
E. Prosedur Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan
Research and development (R&D) dengan model prosedural. Menurut Setyosari
(2013) Model prosedural adalah model deskriptif yang menggambarkan alur atau
langkah-langkah prosedural yang harus diikuti untuk menghasilkan suatu produk
tertentu. Model prosedural biasanya berupa urutan langkah-langkah, yang diikuti
secara bertahap dari langkah awal hingga langkah akhir. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan model pengembangan Borg & Gall.

Borg & Gall mengembangkan 10 tahapan dalam mengembangkan model,
yaitu:

1)  Research and information collecting (penelitian dan pengumpulan data).

2)  Planning (perencanaan).
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3) Develop preliminary form of product (pengembangan format produk
awal).
4)  Preliminary field testing (uji coba terbatas).
5)  Main product revision (revisi produk).
6)  Main field testing (uji coba lapangan).
7)  Operational product revision (penyempurnaan produk hasil uji lapangan).
8)  Operational field testing (uji pelaksanaan lapangan).
9)  Final produt revision (penyempurnaan produk akhir).
10) Dissemination and implementation (penyebaran dan implementasi).
Tetapi Penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap kelima yaitu resvisi
produk. Berikut ini tahapan pada model Borg and Gall (Haryati, 2012):

Bagan 3.1
Tahapan Pada Model Borg and Gall

1.  Research and information collecting (penelitian dan pengumpulan data),

termasuk dalam langkah ini antara lain studi literatur yang berkaitan

dengan permasalahan yang dikaji, pengukuran kebutuhan, penelitian
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dalam skala kecil, dan persiapan untuk merumuskan kerangka kerja
penelitian;

Planning (perencanaan), termasuk dalam langkah ini menyusun rencana
penelitian yang meliputi merumuskan kecakapan dan keahlian yang
berkaitan dengan permasalahan, menentukan tujuan yang akan dicapai
pada setiap tahapan, desain atau langkah-langkah penelitian dan jika
mungkin/diperlukan melaksanakan studi kelayakan secara terbatas;
Develop preliminary form of product (pengembangan format produk
awal), yaitu mengembangkan bentuk permulaan dari produk yang akan
dihasilkan. Termasuk dalam langkah ini adalah persiapan komponen
pendukung, menyiapkan pedoman dan buku petunjuk, dan melakukan
evaluasi terhadap kelayakan alat-alat pendukung. Contoh pengembangan
bahan pembelajaran, proses pembelajaran dan instrumen evaluasi;
Preliminary field testing (uji coba terbatas), yaitu melakukan uji coba
lapangan awal dalam skala terbatas. Pada langkah ini pengumpulan dan
analisis data dapat dilakukan dengan cara wawancara, observasi atau
angket validasi;

Main product revision (revisi produk), yaitu melakukan perbaikan
terhadap produk awal yang dihasilkan berdasarkan hasil uji coba awal.
Perbaikan ini sangat mungkin dilakukan lebih dari satu kali, sesuai dengan
hasil yang ditunjukkan dalam uji coba terbatas, sehingga diperoleh draft

produk (model) utama yang siap diuji coba lebih luas.
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Bagan 3.2
Desain Dan Uji Coba LKPD Berbasis Model Estafet Pelangi Matematika
Survei Analisis Kebutuhan
Lapangan Peserta didik
Penelitian dan
pengumpulan data
Membaca Jurnal

Kurikulum 2013, Lembar Kerja Peserta Didik
Berbasis Model Pembelajaran Estafet Pelangi
Matematika Materi Bangun Ruang Sisi Datar

Pembuatan desain LKPD yang

e Memiliki skema estafet pelangi matematika
Perencanaan e Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematik peserta didik

e Penyusunan rancangan isi atau materi, gambar,
warna dan huruf yang sesuai dengan kebutuhan di

lapangan.
Pengembangan Menyusun Draf Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis
LKPD Model Pembelajaran Estafet Pelangi Matematika

Materi Bangun Ruang Sisi Datar

Ahli Media, Ahli Materi, Guru Matematika SMP

Uji Coba Swasta YWKA Medan,11 orang peserta didik

Terbatas

Produk Akhir

Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Model
Revisi Akhir Pembelajaran Estafet Pelangi_ Matematika Materi
Bangun Ruang Sisi Datar
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F. Instrumen Penelitian

Meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus ada alat ukur yang
baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrument penelitian.
Menurut Purwanto (2018) instrumen penelitian pada dasarnya alat yang digunakan
untuk mengumpulkan data dalam penelitian. Instrumen penelitian dibuat sesuai
dengan tujuan pengukuran dan teori yang digunakan sebagai dasar. Penelitian ini
menggunakan jenis instrumen penelitian tes, yaitu :
1. Tes Wawancara

Menurut Sudijono (2013) Wawancara adalah cara menghimpun bahan-
bahan keterangan yang dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan secara
sepihak, berhadapan muka, dan dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan.
Teknik ini digunakan dalam pendahuluan untuk menemukan permasalahan,
kendala, serta kesulitan yang dihadapi dalam pembelajaran matematika di SMP
Swasta YWKA Medan. Informasi yang didapat digunakan untuk analisis kebutuhan
yang merupakan tahap awal dari penelitian pengembangan. Adapun yang menjadi
narasumber dalam teknik wawancara ini adalah guru bidang studi matematika SMP
Swasta YWKA Medan.
2. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa

Mulyatiningsih  (2014:85) mengatakan bahawa tes adalah metode
pengumpulan data penelitian yang berfungsi untuk mengukur kemampuan

seseorang.
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Dalam penelitian ini tes yang diberikan pada siswa bertujuan untuk

mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Bentuk tes yang

digunakan adalah tes uraian (essay test) antara lain:

a. Pretest

Pretest digunakan untuk mengukur kemampuan awal pemecahan masalah

matematika siswa pada kelas eksperimen, terdiri dari 4 soal.

b. Posttest

Posttest digunakan untuk mengukur kemampuan akhir kemampuan

pemecahan masalah siswa siswa setelah proses pembelajaran dengan

model pembelajaran estafet pelangi matematika pada kelas eksperimen

dan untuk kelas kontrol tanpa model pembelajaran estafet pelangi

matematika. Posttest terdiri dari 4 soal.

Tabel 3.2
Kisi-Kisi Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
Indikator Ranah Kognitif
No Kemampuan | Indikator | No
Pemecahan Materi Iltem | C1 | C2 | C3|C4 | C5 | C6
Masalah
Menjelask
an Luas
Permukaan
1 Memahami dan 1,2,3, N
Masalah Volume 4
Bangun
ruang sisi
datar
Memecahk
an masalah
Luas
2 Merencanakan | Permukaan | 1,2 \
Penyelesaian | dan
Volume
Bangun
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ruang sisi
datar

Menyelesa
ikan
masalah
Menyelesaikan | yang
Masalah berkaitan
dengan
kehidupan
sehari-hari

2,3 \

Menyajika
n hasil
Memeriksa pembelajar
4 Kembali antentang | 3,4 \
bangun
ruang sisi
datar

Keterangan:
C1= pengetahuan/ingatan C4= analisis
Co= pemahaman/pengertian Cs= sintesis
Cs= aplikasi/penerapan Ce = evaluasi
3. Dokumentasi

Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang dilakukan
dengan menganalisis isi dokumen yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.
Di dalam melaksanakan metode ini peneliti menyelidiki atau menganalisis benda-
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, peraturan, notulen rapat, catatan harian,
laporan kegiatan dan lain sebagainya. Teknik ini digunakan untuk mengetahui
keluasan materi yang akan dimuat di dalam LKPD.
G. Teknik Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan

informasi sesuai dengan kebutuhan penelitian dengan angket (kuesioner). Menurut
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Widoyoko (2012) Angket merupakan metode pengumpulan data yang efesien bila
peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa
diharapkan dari responden. Selain itu angket digunakan untuk mengetahui valid
atau tidaknya LKPD yang dikembangkan serta mengetahui kelayakan LKPD yang
dikembangkan. yaitu sebagai berikut:
1. Instrumen Validasi oleh Ahli Desain Media

Pembuatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) terlebih dahulu divalidasi
oleh ahli desain media. Instrumen ini divalidasi oleh 2 orang ahli desain media.
Penilaian instrumen disusun menursut rating scale. Rating scale adalah instrumen
pengukuran non tes yang menggunakan suatu prosedur terstruktur untuk
memperoleh informasi sesuatu yang diobservasi yang menyatakan posisi tertentu
dalam hubungannya dengan yang lain (Ibid, Hal. 119).

Tabel 3.3
Kisi-Kisi Instrumen Lembar
Penilaian LKPD Oleh Ahli
Media
(Menurut Walker & Hess dalam Arsyad, 2016)

Aspek Indikator
Kualitas Teknis Kebergunaa (Usability)
Keterbacaan
Kualitas Desain Kualitas tampilan atau gambar
Kualitas pengelolaan LKPD

2. Instrumen Validasi oleh Ahli Materi Pembelajaran
Pembuatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) terlebih dahulu divalidasi
oleh ahli desain media. Instrumen ini divalidasi oleh 2 orang ahli materi. Penilaian

instrumen disusun menurut rating scale. Rating scale adalah instrumen pengukuran
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non tes yang menggunakan suatu prosedur terstruktur untuk memperoleh informasi
sesuatu yang diobservasi yang menyatakan posisi tertentu dalam hubungannya
dengan yang lain (Ibid, Hal. 119).

Tabel 3.4
Kisi-Kisi Instrumen Lembar
Penilaian LKPD Oleh Ahli
Materi
(Menurut Walker & Hess dalam Arsyad, 2016)

Aspek Indikator
Ketepatan
Aspek Isi/Materi Kelengkapan
Minat

Memberi kesempatan belajar
Memberi  bantuan  untuk
belajar
Kualitas

Aspek pembelajaran

3. Instrumen Praktikalitas Oleh Guru

Setelah divalidasi oleh ahli materi dan ahli media, Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) tersebut direvisi sesuai dengan masukan dari validator. Setelah valid,
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) tersebut diuji cobakan kepada 1 orang guru
matematika di SMP Sawasta YWKA Medan. Penilaian instrumen disusun menurut
rating scale. Rating scale adalah instrumen pengukuran non tes yang menggunakan
suatu prosedur terstruktur untuk memperoleh informasi sesuatu yang diobservasi
yang menyatakan posisi tertentu dalam hubungannya dengan yang lain (Ibid, Hal.

119).
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Tabel 3.5
Kisi-Kisi Instrumen Lembar
Penilaian LKPD Oleh Guru
(Menurut Walker & Hess dalam Arsyad, 2016)

Aspek Indikator
Minat/perhatian
Isi/Materi Ketepatan
Kelengkapan
Kualitas Media Kebergunaan
Kualitas Tampilan

4. Instrumen Respon Peserta Didik

Setelah divalidasi oleh ahli materi, ahli media dan guru, Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) tersebut direvisi sesuai dengan masukan dari validator.
Setelah valid dan praktis Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) tersebut diuji
cobakan kepada 15 orang peserta didik di SMP Swasta YWKA Medan. Penilaian
instrumen disusun menurut rating scale. Rating scale adalah instrumen pengukuran
non tes yang menggunakan suatu prosedur terstruktur untuk memperoleh informasi
sesuatu yang diobservasi yang menyatakan posisi tertentu dalam hubungannya
dengan yang lain (Ibid, Hal. 119).

Tabel 3.6
Kisi-Kisi Instrumen Lembar
Penilaian LKPD Oleh Peserta

Didik
(Menurut Walker & Hess dalam Arsyad, 2016)
Aspek Indikator
Isi/Materi Ketepatan
Kelengkapan
Minat
Memberi kesempatan belajar
Media Memberi bantuan untuk belajar
Kualitas
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H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan cara untuk mengelolah data agar dapat
disajikan informasi dari penelitian yang telah dilaksanakan. Analisis data dilakukan
untuk memperolen pemahaman yang konkret tentang keberhasilan LKPD yang
didesain. Hasil yang diperoleh kemudian digunakan sebagai bahan pertimbangan
dalam memperbaiki LKPD. Dalam penelitian pengembangan ini teknik analisis
data yang digunakan untuk mengolah data hasil pengembangan yaitu teknik analisa
statistik deskriptif.
1. Analisis Deskriptif Kualitatif

Analisis deskriptif kualitatif dilakukan dengan cara mengelompokkan
informasi-informasi dari data kualitatif yang berupa masukan, kritik dan saran
perbaikan yang terdapat pada angket. Teknik analisis deskriptif kualitatif ini
digunakan untuk mengolah data hasil review ahli materi pembelajaran dan ahli
media pendidikan berupa saran dan kritik mengenai perbaikan LKPD berbasis
Model Pembelajaran Estafet Pelangi Matematika.
2. Analisis Deskriptif Kuantitatif

Analisis deskriptif kuantitatif dilakukan dengan cara menganalisis data
kuantitatif berupa angka. Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk
menganalisis data yang diperoleh dari angket.
a) Analisis Validitas Instrumen

Instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut dapat dengan tepat
mengukur apa yang hendak diukur. Dengan kata lain validitas berkaitan dengan

ketepatan dengan alat ukur. Dengan instrument yang valid akan menghasilkan data
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yang valid pula. Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan pengujian
validitas isi.

1)  Validitas Isi

Validitas isi merupakan validitas yang menunjukkan sejauh mana item-
item pernyataan mencakup kawasan yang hendak diukur dan pengujiannya
melalui analisis rasional atau melalui penilaian professional judgment. Analisis
validitas instrumen dinilai oleh dosen jurusan pendidikan matematika
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Analisis validitas instrumen

dilakukan dengan memberikan skor untuk setiap item jawaban.

Tabel 3.7
Skala penskoran validitas instrumen
Jawaban Item Instrumen skor
Sangat baik 5
Baik 4
Cukup baik 3
Kurang baik 2
Tidak baik 1

Kemudian memberikan nilai validitas dilakukan dengan menggunakan

rumus (Aslinda, n.d.)

. o jumlah k
Nilai Validitas = Juriian SeTua Sxor X 100%

skor maksimum

Kriteria validitas instrumen yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:

Tabel 3.8
Kriteria Hasil Uji Validitas Instrumen

No. Persentasi (%) Kriteria

1. 80 <Nilai <100 Sangat Valid
2. 60 <Nilai < 80 Valid

3. 40 <Nilai < 60 Cukup Valid
4. 20 <Nilai < 40 Kurang Valid
S. 0 <Nilai <20 Tidak Valid

(Sumber : dimodifikasi dari riduwan)
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b) Analisis Hasil Angket (Uji Validitas, Praktikalitas Dan Respon Terhadap
Lembar Kerja Peserta Didik )
Analisis data yang diperoleh dari angket dengan rating scale diperoleh
dengan cara:
1)  Menentukan skor maksimal dengan rumus:
Skor Maksimal = (Jumlah Butir Komponen) x (Skor Maksimal)
2)  Menentukan skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor dari masing-
masing validator.

3)  Menentukan persentase dengan cara berikut:

skor yang diperoleh

Presentase = - X 100%
skor maksimal

4)  Hasil persentase ditafsirkan berdasarkan tabel berikut:

Tabel 3.9
Kriteria Hasil Uji Validitas LKPD
No. Persentasi (%) Kriteria
1. 80 <Nilai <100 Sangat Valid
2. 60 <Nilai < 80 Valid
3. 40 < Nilai < 60 Cukup Valid
4. 20 <Nilai < 40 Kurang Valid
S. 0 <Nilai < 20 Tidak Valid

(Sumber : dimodifikasi dari riduwan)
Lembar kerja peserta didik yang dikembangkan dikategorikan valid jika
persentase minimal berada pada kriteria valid yaitu pada persentase 60% < Nilai <
80%. Kemudian data tersebut diinterpretasikan dengan teknik deskriptif, sehingga
dapat dilihat sejauh mana tingkat validasi LKPD berbasis model pembelajaran
estafet pelangi matematika untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

matematik siswa.
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Tabel 3.10
Kriteria Hasil Uji Praktikalitas LKPD
No. Persentasi (%) Kriteria
1. 80 <Nilai <100 Sangat Valid
2. 60 <Nilai < 80 Valid
3. 40 <Nilai < 60 Cukup Valid
4. 20 <Nilai < 40 Kurang Valid
S. 0 <Nilai < 20 Tidak Valid

(Sumber : dimodifikasi dari riduwan)

Lembar Kerja Peserta Didik yang dikembangkan dikategorikan praktis

jika persentase minimal berada pada kriteria praktis yaitu pada persentase 60% <
Nilai < 80%. Kemudian data tersebut diinterpretasikan dengan teknik deskriptif,
sehingga dapat dilihat sejaun mana tingkat praktikalitas LKPD berbasis model
pembelajaran estafet pelangi matematika untuk meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah matematik siswa.

Tabel 3.11
Kriteria Hasil Respon Peserta Didik Terhadap LKPD

No. Persentasi (%) Kriteria

1. 80 <Nilai <100 Sangat Valid
2. 60 <Nilai < 80 Valid

3. 40 <Nilai < 60 Cukup Valid
4. 20 <Nilai < 40 Kurang Valid
S. 0 <Nilai < 20 Tidak Valid

(Sumber : dimodifikasi dari riduwan)

Lembar Kerja Peserta Didik yang dikembangkan dikategorikan praktis

jika persentase minimal berada pada kriteria praktis yaitu pada persentase 60% <
Nilai < 80%. Kemudian data tersebut diinterpretasikan dengan teknik deskriptif,
sehingga dapat dilihat sejauh mana tingkat praktikalitas LKPD berbasis model
pembelajaran estafet pelangi matematika untuk meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah matematik siswa.
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c) Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik Siswa
Analisis kemampuan pemecahan masalah matematik siswa diperoleh dari
hasil jawaban angket setelah proses pembelajaran menggunakan LKPD. Setelah
diperoleh hasil angket kemudian untuk menghitung kemampuan pemecahan

masalah matematik siswa berikut rumus yang digunakan:

skor yang diperoleh

Presentase = - X 100%
skor maksimal

Hasil aktivitas peserta didik diinterpretasi dalam bentuk persentase

berdasarkan:
Tabel 3.12
Kriteria Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik
Siswa

No. Persentasi (%) Kriteria

1. 80 <Nilai <100 Sangat Valid

2. 60 < Nilai < 80 Valid

3. 40 < Nilai < 60 Cukup Valid

4. 20 < Nilai < 40 Kurang Valid

S. 0 <Nilai < 20 Tidak Valid

(Sumber : dimodifikasi dari riduwan)
Kemampuan pemecahan masalah matematik siswa dikatakan mengalami
peningkatan jika persentase minimal berada pada kriteria tinggi yaitu pada
persentase 60% < Nilai < 80%. Kemudian data tersebut diinterpretasikan dengan
teknik deskriptif, sehingga dapat dilihat sejauh mana peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematik siswa dengan menggunakan LKPD berbasis model
pembelajaran estafet pelangi matematika.
Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematik siswa dilihat

juga dari gain score. Rumus peningkatan dengan Gain score yaitu:
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skor posttest — skor pretest

N-Gain = -
skor maksimal — skor pretes

Gain score digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan

pemecahan masalah matematik siswa. Skor yang diperoleh akan diinterpretasikan

dengan kriteria N-g 0,7 (tinggi); 0,7 > N- g 0,3 (sedang); dan N-g < 0,3 (rendah).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data Penelitian
Berdasarkan pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis

model pembelajaran estafet pelangi matematika pada materi bangun ruang sisi datar
yang di uji coba kepada peserta didik kelas VIII di SMP Swasta YWKA Medan.
LKPD berbasis model pembelajaran estafet pelangi matematika pada materi bangun
ruang sisi datar ini mengikuti langkah-langkah pengembangan yang terdiri dari
tahap Research and information collecting (penelitian dan pengumpulan data),
Planning (perencanaan), Develop preliminary form of product (pengembangan
format produk awal), Preliminary field testing (uji coba terbatas), Main product
revision (revisi produk), produk LKPD berbasis model pembelajaran estafet pelangi
matematika. Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang dilakukan, diperoleh
hasil penelitian sebagai berikut:
1. Tahap Research and Information Collecting (Penelitian dan Pengumpulan

Data)

a.  Potensi dan Masalah

Peneliti melakukan studi dokumentasi untuk mendapatkan potensi dan

masalah yang terkait dengan pengembangan LKPD. Hasil yang diperoleh dari

kegiatan mengumpulkan informasi yaitu: Penelitian ini dilaksanakan di SMP

YWKA Medan. Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan di SMP YWKA

Medan diperoleh data. Sekolah sudah menggunakan kurikulum 2013. Sekolah

46
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memiliki cukup ruang dan lingkungan yang mendukung. Proses belajar
menggunakan buku paket matematika Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia edisi revisi 2017 sedangkan buku pegangan siswa yaitu buku
LKS yang sangat penting dalam proses pembelajaran serta dapat melatih siswa
dalam membangun konsep materi memahami bangun ruang sisi datar.

Pendidik juga belum pernah membuat LKPD matematika berbasis model
pembelajaran estafet pelangi matematika, selain itu kurangnya alat atau media
untuk membantu pembelajaran matematika. Adapun untuk guru matematika di
SMP YWKA Medan cuma ada 1 guru matematika. Terdapat 20 siswa yang
belajar dikelas VIII SMP YWKA Medan. Berdasarkan keterangan guru, siswa
kelas VIII SMP YWKA Medan memiliki kemampuan rata-rata sedang dan ada
yang sangat rendah dalam menerima pelajaran matematika. Guru setuju apabila
perlu dikembangkan bahan ajar seperti lembar kerja peserta didik (LKPD)
matematika berbasis model pembeljaran estafet pelangi matematika untuk
mempelajari pada materi bangun ruang sisi datar.

b.  Pengumpulan Data

Ketika berpotensi dan masalah diidentifikasi, setelah itu dilaksanakan
perhimpunan data. Perhimpunan data sangatlah penting dalam melihat apa yang
dibutuhkan peserta didik pada produk yang dibuat. Tahap awal yang
dilaksanakan adalah mengumpulkan masalah di SMP YWKA Medan dengan
melakukan wawancara bersama guru mata pelajaran matematika yaitu Ibu

Khairun Nisa Marwan, M.Pd. Berikut hasil wawancara:
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Tabel 4.1 Lembar Wawancara dengan Guru Bidang Studi Matematika SMP
Swasta YWKA Medan

dalam mengajarkan Matematika khususny
pada materi bangun ruang sisi datar?

No. Pertanyaan wawancara Jawaban
1. | Bagaimana cara mengajar Yyang | Selama ini saya hanya
Bapak/Ibu terapkan selama ini? mengajar mengikuti  buku
pegangan. Dengan proses
belajar konvensional yang
saya terapkan.
2. | Adakah kesulitan yang Bapak/Ibu temui | Ketika proses belajar anak

yang sering suka mengeluh
tidak paham deluan timbul
rasa malas dan tidak ingin
mengetahui.

(kognitif, psikomotor, afektif)

3. | Apakah Bapak/lbu selalu menggunakan | Saya pernah coba namun
media dalam proses pembelajaran? saya kurang pandai dalam
penggunaannya. Contoh
simple saya menggunakan
PPT namun sekolah tidak

memiliki akses proyektor.

4. | Bagaimana Bapak/lbu | Saya sering melontarkan
menyelenggarakan kegiatan | pertanyaan kepada mereka.
pembelajaran untuk membuat siswa | Kemudian mereka menjawab
aktif? dengan spontan lalu jika

terjadi kesalahan
dilemparkan kembali kepada
anak lainnya dan membuat
suasana belajar  menjadi
aktif.

5. | Apakah dalam pembelajaran | Saya tidak pernah
Matematika, Bapak/Ibu pernah | menggunakan model
menggunakan suatu model pembelajaran | pembelajaran sama sekali.
dengan  metode  diskusi  dalam | Dikarenakan saya lebih
kelompok? banyak menceritakan suatu

permasalahan dan
mengkaitkan dengan soal
yang ada di buku saja.

6. | Apakah Bapak/Ibu menyediakan | Saya tidak menyediakan
perangkat evaluasi secara lengkap | perangkat tersebut. Saya

lebih sering mengingatkan
mereka agar tetap belajar dan
latihan dengan mengerjakan
soal LKS.
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2. Tahap Planning (perencanaan)

Tahapan perencanaan melakukan desain produk peneliti menjalankan
rencana awal untuk membuat produk berupa LKPD. Sumber referensi dalam
mengembangkan LKPD didapat dari sumber yang berpacu pada materi yang
digunakan KD, indikator, kegiatan dengan menggunakan Langkah estafet pelangi
matematika di dalam LKPD. Dalam menyusun desain LKPD harus menyelaraskan
KD dan indikator menurut kurikulum 2013. Ukuran kertas digunakan adalah A4,
warna biru mendominasi cover tapi untuk keseluruhan lebih dominasi warna
Pelangi (MelJiKuHiBiNiU), macam huruf Times New Roman, Cambria, Poor
Richard dan Consolas.

a.  Bagian Pertama
Pada bagian pertama LKPD terdapat cover, materi bangun ruang sisi datar,

petunjuk penggunaan, daftar isi, KD dan Indikator pencapaian kompetensi.
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Gambar 4.1 Tampilan Awal dari LKPD
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Gambar 4.2 Tampilan Materi
Bangun Ruang Sisi Datar

DAFTAR ISI
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Gambar 4.4 Tampilan Daftar
Isi

b.  Bagianisi

LKPD Pada bagian isi LKPD berisi
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Gambar 4.3 Tampilan
Petunjuk Penggunaan

Kompetensi Dasar

Gambar 4.5 Tampilan KD
Indikator Pencapaian

tentang kegiatan-kegiatan

pembelajaran materi bangun ruang sisi datar. Disetiap kegiatan belajar terdapat

latihan soal tentang bangun ruang sisi datar, kemampuan pemecahan masalah

terhadap kasus yang ada, evaluasi mandiri dan latihan.

" BANGUN RUANG SIS| DATAR
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Gambar 4.6 Tampilan Materi

‘ LEMBAR KEGIATAN 1
KUBUS |

Petunjok:

ebuah

s ngan
m seperti pada gambar dibawah i Tentukan volume dari
parfum dalam kemasan tersebut!

N,

Y —

JAWABAN:

Gambar 4.7 Tampilan Lembar
Latihan Soal Kubus
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Gambar 4.10 Tampilan Lembar

Latihan Soal Limas
c. Bagian Penutup

Pada bagian ini LKPD berisi tentang kesimpulan, proyek diskusi dan
Pembuatan kisi-kisi instrument. Setelah itu dikembangkan menjadi instrumen
penelitian. Instrumen penelitian akan diberikan kepada para ahli dan siswa untuk

menguji kelayakan dan respon siswa terhadap LKPD yang dikembangkan.

L model estafet pelangi

matematika JAWABAN




Gambar 4.11 Tampilan Lembar
Lembar Model Pembelajaran
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Gambar 4.13 Tampilan Lembar
Lembar Kartu Jawaban Jingga
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KARTU HITAU

Gambar 4.15 Tampilan Lembar
Lembar Kartu Jawaban Hijau
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Gambar 4.12 Tampilan
Kartu Jawaban Merah

. JAWABAN

)

Gambar 4.14 Tampilan
Kartu Jawaban Kuning

Gambar 4.16 Tampilan
Kartu Jawaban Biru

Gambar 4.17 Tampilan Lembar
Kartu Jawaban Ungu
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3. Tahap Develop Preliminary Form Of Product (Pengembangan Format

Produk Awal)

Setelah melakukan penelitian dan pengumpulan informasi awal serta

perencanaan, langkah selanjutnya merupakan langkah penting dari kegiatan sistem

desain pembelajaran matematika, yaitu langkah pengembangan dan penentuan

media pembelajaran. Harahap et al. (2022) Maka dari itu peneliti mulai untuk

membuat dan menyusun sebuah produk bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta

Didik yang menekankan pada kemampuan pemecahan masalah matematik siswa.

Langkah-langkah yang dilakukan yaitu:

1)

2)

3)

4)

Melakukan analisa kurikulum yaitu dengan cara menentukan materi-
materi mana LKPD yang sesuai dengan kurikulum 2013, materi yang
digunakan dalam LKPD vyaitu materi bangun ruang sisi datar yang berada
di kelas V111 semester 2 yang mana materi ini tercantum dalam kurikulum
2013.

Menyusun peta kebutuhan LKPD yaitu dengan cara mencari materi yang
dibutuhkan oleh siswa, adapun materi penyusunan LKPD hanya dibatasi
pada materi luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar.
Menentukan judul, judul pada LKPD yang dikembangkan yaitu Lembar
Kerja Peserta Didik Berbasis Model Pembelajaran Estafet Pelangi
Matematika yang berdasarkan pada KD dan pokok yang terdapat dalam
materi.

Penulisan LKPD, adapun perumusan indikator pada LKPD sesuai dengan

KD, penyusunan materi sesuai dengan indikator, gambar yang digunakan
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sesuai dengan kehidupan siswa sehari-hari, Ukuran kertas digunakan
adalah A4, warna biru mendominasi cover tapi untuk keseluruhan lebih
dominasi warna Pelangi (MeJiKuHiBiNiU), macam huruf Times New
Roman, Cambria, Poor Richard dan Consolas.

4. Tahap Preliminary field testing (uji coba terbatas)
a. Uji Validitas Instrumen
Lembar kerja peserta didik yang telah selesai di desain selanjutnya dinilai
oleh tim ahli sekaligus sebagai validator yang meliputi dua bidang penilaian. Pada
tahap ini peneliti mengikuti saran dari pembimbing untuk menjumpai langsung
kedua tim ahli tersebut. Tim ahli tersebut meliputi ahli desain media dan ahli materi
yaitu dosen Prodi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan llmu Pendidikan
UMSU.
Sedangkan ahli materi yaitu guru mata pelajaran Matematika di SMP
Swasta YWKA Medan.
1)  Hasil Validasi Ahli Media
Validasi ahli media ini bertujuan kemenarikan LKPD berbasis model
pembelajaran estafet pelangi matematika. Validator dari ahli media terdiri dari 2
dosen Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan yaitu bapak Surya Wisada Dachi,
M.Pd dan Bapak Dr. Lilik Hidayat, M.Pd. Di dalam lembar validasi terdapat
aspek Kualitas Teknis, Kualitas Desain.. Berikut data hasil validasi dengan skor

1,2, 3,4dan5.
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Tabel 4.2
Hasil Validasi Ahli Media Terhadap Desain LKPD
Skor
Aspek Indikator | Item Pertanyaan | Validator | Validator
1 2
Kualitas Kebergunaan| Mempermudah 4 5
Teknis (Usability) | proses
pembelajaran
Fleksibilitas 5 4
penggunaan
Huruf dapat 5 5
dibaca dengan
Jelas
Keterbacaan | Bahasa yang
digunakan 4 5
sesuai dengan
kaidah bahasa atau
EYD
Ukuran huruf 5 5
. sesuai
Kuall_tas Komposisi warna 5 4
Desain huruf
Kualitas Daya tarik gambar 5 5
tampilan Pemilihan warna 5 5
atau gambar | Background
Kombinasi warna 5 5
media
Kesesuaian tata 5 5
letak setting
Daya tarik media 5 5
Pembelajaran
Jumlah 53 53
Persentase 96,36% 96,36%
Keterangan Sangat Valid|Sangat Valid
.. . skoryang diperoleh dari kedua validator
Nilai = - X 100%
skor maksimal
Nilai = 3 X 100%
55
Nilai = 96,36%
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Berdasarkan tabel 4.2 penilaian hasil uji validasi ahli media yang

dilakukan oleh 2 Validator memperoleh nilai presentasi pada Validator 1

96,36% dengan kriteria “sangat valid” sedangkan pada Validator 2 memperoleh

persentase 96,36% dengan kriteria “sangat valid” jika dijumlah perolehan nilai

mendapatkan persentase 96,36% dengan kriteria “sangat valid” sehingga LKPD

ini dikatakan valid dapat digunakan sebagai panduan dalam kegiatan

pembelajaran.

2)  Hasil Validasi Ahli Materi

Ahli Materi ini bertujuan untuk menguji kelengkapan materi, kesesuaian

materi dan sistematika materi. VValidator dari ahli materi terdiri dari 1 dosen

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan dan 1 guru mata pelajaran matematika

di SMP Swasta YWKA Medan yaitu bapak Surya Wisada Dachi, M.Pd dan Ibu

Khairun Nisa Marwan, M.Pd. Dalam lembar validasi terdiri dari aspek

Isi/Materi, Aspek pembelajaran. Berikut data hasil validasi dengan skor 1, 2, 3,

4 dan 5.
Tabel 4.3
Hasil VValidasi Ahli Materi Terhadap LKPD
Aspek Indikator Item Skor
Pertanyaan Validator | Validator
1 2
Ketepatan 4 5
materi dengan
RPP
Ketepatan Keses_uaian 4 5
materi dengan
KD
Kesesuaian 5 4
materi
Penjelasan 5 5

materi disertai
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Kelengkapan

tulisan

Urutan
penyajian
materi

Penjelasan
materi singkat,
padat, dan
jelas

Minat

Menarik minat
dan perhatian
siswa

Aspek
pembelajaran

Kualitas
memotivasi

Memberikan
motivasi
belajar kepada
siswa

Media relevan
dengan materi
yang harus
dipelajari siswa

Media
mudah
diterima
oleh siswa

Fleksibilitas
instruksional

Memberi
dampak bagi
siswa

Jumlah

53

52

Persentase

96,36%

94,54%

Keterangan

Sangat Valid

Sangat Valid

Nilai =

skor yang diperoleh dari kedua validator

skor maksimal

Nilai = E X 100%
~ 55 0

Nilai = 95,45%

Xx100%

Berdasarkan tabel 4.3 penilaian hasil uji validasi ahli materi yang

dilakukan oleh 2 Validator memperoleh nilai presentasi pada Validator 1

96,36% dengan kriteria “sangat valid” sedangkan pada Validator 2 memperoleh
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persentase 94,54% dengan kriteria “sangat valid” jika dijumlah perolehan nilai

mendapatkan persentase 95,45% dengan kriteria “sangat valid” sehingga LKPD

ini dikatakan valid dapat digunakan sebagai panduan dalam kegiatan

pembelajaran.

b. Uji Praktikalitas LKPD

1)  Respon Peserta Didik terhadap LKPD berbasis model pembelajaran

estafet pelangi matematika

Uji coba dilakukan pada kelas V111 di SMP Swasta YWKA Medan. Uji
coba pada kelas eksperimen berjumlah 20 orang tetapi yang menjadi sampel
berjumlah 11 orang. Peneliti
pembelajaran estafet pelangi matematika yang sudah direvisi oleh tim ahli

yang bertujuan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap LKPD.

Respon Peserta Didik Terhadap LKPD Berbasis Model
Pembelajaran Estafet Pelangi Matematika Yang Dikembangkan Pada

Tabel 4.4

Kelas Eksperimen

membagikan LKPD berbasis model

No. Nama Siswa Persentase Keterangan
1. | Rafi 96% Sangat Valid
2. Kharisa Nabila 98% Sangat Valid
3. Nabila Alnira 98% Sangat Valid
4. | Eunike Nibeania H 96% Sangat Valid
5. | Setiawan 94% Sangat Valid
6. | Annisa Sabrina S 94% Sangat Valid
7. | Naysila Ramadan 94% Sangat Valid
8. Indra Pratama 92% Sangat Valid
9. Muhammad Fahritel 92% Sangat Valid
10. | Syahira Anjani 90% Sangat Valid
11. | Ical Sahputra | 94% Sangat Valid

Berdasarkan data angket di atas menunjukkan banyaknya siswa yang

memberikan respon “sangat valid” hal ini menunjukkan LKPD berbasis Model
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Pembelajaran Estafet Pelangi Matematika dapat memudahkan siswa dalam
memahami materi dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematik siswa dalam mengaitkan peristiwa dalam kehidupan sehari-hari

dengan pembelajaran.

Respon Peserta Didik
4,8
4,6
4,4
4,2
4

m Nama Peserta Didik

jumlah Skor

Gambar 4.19 Diagram Batang Hasil Respon Peserta Didik

2)  Respon Guru terhadap LKPD berbasis model pembelajaran estafet
pelangi matematika
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) tersebut direvisi sesuai dengan
masukan dari validator. Setelah valid, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
tersebut diuji cobakan kepada 1 orang guru matematika di SMP Sawasta
YWKA Medan bertujuan untuk mengetahui respon guru terhadap LKPD.

Tabel 4.5

Respon Guru Terhadap LKPD Berbasis Model Pembelajaran Estafet Pelangi
Matematika Yang Dikembangkan Pada Kelas Eksperimen

No. Indikator Nilai Skor

Materi sesuai dengan RPP 5

Materi sesuai dengan kompetensi dasar
Urutan penyajian materi

Bahasa sesuai dengan karakteristik siswa
Terdapat objek gambar dan Materinya
Menarik minat dan perhatian siswa

oW N
ag|o|a|or|o
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7. |Media pembelajaran mudah digunakan 5

8. | Memudahkan pembelajaran 5

9. |Fleksibilitas penggunaan 5

10. |Media menarik untuk digunakan 5
Persentase 100%
Keterangan Sangat Valid

menggunakan LKPD Berbasis Model

Berdasarkan tabel di atas guru memberikan respon sangat valid saat

Pembeljaran Estafet Pelangi

Matematika ketika pembelajaran dengan perolehan persentase 100%.

c. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik Siswa

1)

Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Skor untuk setiap soal kemampuan pemecahan masalah matematika

memiliki bobot maksimum 25 dalam 1 buah soal yang terbagi dalam 4

komponen kemampuan yaitu kemampuan memahami masalah, menyusun

perencanaan, melaksanakan perencanaan dan memeriksa kembali.

Tabel 4.6
Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
No. Pernyataan Nilai Skor
1. | Memahami soal/tidak ada jawaban 5
2. | Memperhatikan syarat-syarat soal/cara interpretasi 5
soal kurang tepat
3. | Memahami soal dengan baik 5
4. | Ada rencana strategi penyelesaian 4
5. | Menggunakan strategi tertentu tetapi tidak bisa 3
dilanjutkan
6. | Menggunakan strategi tertentu tetapi tidak mengarah 5
pada jawaban yang salah
7. | Menggunakan beberapa strategi yang benar dan 5
mengarah pada jawaban yang benar
8. | Ada penyelesaian 5
9. | Menggunakan satu prosedur tertentu dan mengarah 5
pada jawaban yang benar
10. | Menggunakan satu prosedur tertentu yang benar tetapi 4
salah dalam perhitungan
Persentase 94%
Keterangan Sangat Valid
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Berdasarkan tabel 4.6 di atas guru memberikan respon terhadap penskoran

tes kemampuan pemecahan masalah “sangat valid” untuk diberikan latihan

kepada peserta didik dengan perolehan persentase 94%.

2)  Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik Siswa

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematik siswa dapat di

lihat dari nilai pretest diperoleh dari hasil tes siswa sebelum mendapatkan materi

menggunakan produk LKPD berbasis Model Pembelajaran Estafet Pelangi

Matematika sedangkan posttest diperolen dari hasil tes siswa setelah

mendapatkan materi menggunakan produk LKPD berbasis Model Pembelajaran

Estafet Pelangi Matematika. Berikut hasil pretest dan posttest.

Tabel 4.7

Hasil Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen (K-1)

No. | Kelompok Nama Siswa Nilai Pretest | Nilai Posttest
1. 1 Rafi 70 86

2. 1 Kharisa Nabila 69 80

3. 1 Nabila Alnira 58 85
4, 1 Eunike Nibeania H 65 90

5. 1 Setiawan 70 83

6. 1 Annisa Sabrina S 75 80

7. 1 Naysila Ramadan 67 87

8. 1 Indra Pratama 72 82

9. 1 Muhammad Fahritel 74 80
10. 1 Syahira Anjani 76 85
11. 1 Ical Sahputra | 77 85
Rata-rata 70,27% 83,90%

Berdasarkan Tabel 4.7 diatas merupakan data hasil nilai prestest dan

posttest yang berisikan tentang kondisi awal dan akhir nilai kemampuan

pemecahan masalah matematik siswa dari kelas eksperimen sebelum dan setelah

diberikan perlakuan. Pada kelas eksperimen peneliti menggunakan LKPD berbasis

Model Pembelajaran Estafet Pelangi Matematika. Dari tabel diatas menunjukan
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siswa pada saat sebelum diberikan perlakuan rentang nilai 58-77 dan kemudian

setelah mendapatkan pemberlakuan nilainya berada di rentang nilai 80-87

sedangkan siswa kelas eksperimen paling banyak mendapatkan nilai di rentang 80-

85 yang artinya hasil belajar siswa eksperimen setelah diberikan perlakuan yaitu

menggunakan LKPD berbasis Model Pembelajaran Estafet Pelangi Matematika

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematik siswa.

Nilai Prestest dan Posttest Kelas Eksperimen

~
w

jumlah Skor
& & 8
I

%, I

m Nilai Pretest Nilai Posttest
Gambar 4.20 Diagram Batang Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen
3)  Hasil Uji N-Gain

Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui

peningkatan rata-rata

kemampuan pemecahan masalah matematik siswa sebelum dan sesudah
menggunakan LKPD berbasis Model Pembelajaran Estafet Pelangi Matematika.
Uji N-Gain dilakukan menggunakan SPSS sebagai berikut:

Tabel 4.8 Uji N-Gain

Descriptives

Kelas Statistic Std. Error
NGain_Persen | Eksperimen || Mean 3,5950 5,05201
95% Confidence Interval Lower Bound 32,3384
for Mean UpperBound | 54,8516
5% Trimmed Mean 43,3595
Median 37,5000
Variance 280,751
Std. Deviation 16,75563
Minimum 20,00
Maximum 71,43
Range 51,43
Interquartile Range 2582
Skewness 326 661
Kurtosis -,959 1,279
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Berdasarkan tabel 4.8 di atas rata-rata nilai pretest dan posttest sebesar 0,3

selisih rata-rata nilai pretest dan posttest sebesar 13,63% dengan nilai minimal
20% dan nilai maksimal 71,43%. Hasil dari uji gain pretest dan posttest
mendapatkan kriteria sedang menunjukkan adanya peningkatan rata-rata
kemampuan pemecahan masalah matematik siswa sehingga menunjukkan
layaknya penggunaan LKPD berbasis Model Pembelajaran Estafet Pelangi
Matematika pada materi bangun ruang sisi datar.

5. Tahap Main product revision (revisi produk)

Setelah desain produk di validasi oleh ahli materi dan ahli media terdapat
beberapa saran dan masukkan yang diberikan. Peneliti merevisi desain produk
berdasarkan masukkan para ahli. Berikut saran dan masukan yang diberikan para
ahli.

Tabel 4.9
Saran Perbaikan Validasi Ahli Materi dan Ahli Media
Saran/Masukkan untuk Perbaikan Hasil Perbaikan

Tambahkan contoh pada materi Sudah di tambahkan contoh soal pada
materi

Buat soal sesuai dengan warna LKPD | Sudah di buat soal sesuai dengan
masing-masing warna kartu yang
terdapat pada LKPD

Tambahkan Daftar isi, halaman, KD Sudah di tambahkan daftar isi

dan Indikator kemudian halaman serta KD dan
Indikator

Cover dibuat atau kaitkan dengan Cover dibuat menarik dengan tema

Matematika matematika

Hasil validasi yang memuat saran perbaikan oleh ahli materi dan ahli

media digunakan sebagai perbaikan LKPD.



Tabel 4.10
Hasil Revisi Produk
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luas permukaan limas =

luas sisi alas + luas seluruh
— sisi tegak

‘. Volume limas
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Langsung masuk ke materi
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DAFTAR ISI

L

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian

Daftar isi dan KD, Indikator
Pencapaian
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B. Pembahasan
1. Kelayakan LKPD berbasis Model Pembelajaran Estafet Pelangi Matematika

Berdasarkan hasil analisis data uji validitas yang dilakukan ahli materi dan
ahli media dengan melalui 2 Validator bahwa LKPD Berbasis Model Pembelajaran
Estafet Pelangi Matematika yang dikembangkan ini layak digunakan sebagai
panduan belajar dalam pembelajaran melalui revisi terlebih dahulu sesuai saran dan
komentar dari masing-masing validator. Uji kelayakan pada tahap validasi materi
dengan menilai aspek kelayakan isi, kebahasaan, kekontekstualan, dan penyajian
selain itu uji kelayakan pada tahap validasi desain menilai aspek format, sampul,
dan desain isi LKPD. Terdapat revisi sebelum melakukan validasi pada beberapa
aspek validitas desain tindakan revisi berdasarkan saran dari dosen ahli kurang
memuat pertanyaan yang sesuai. Kelayakan dari masing-masing validator dapat
dilihat dari persentase penilaian yang menunjukkan >80% sehingga produk LKPD
yang dikembangkan mendapat kriteria sangat layak. Skor persentase penilaian ahli
materi validator 1 sebesar 96,36% dan validator 2 sebesar 94,54%, skor penilaian
ahli media validator 1 sebesar 96,36% dan validator 2 sebesar 96,36%. Kendala
dalam melakukan validasi terdapat beberapa kesalahan dan kekurangan dalam
penulisan angket validasi serta LKPD yang masih kurang rapi dan perbaikan font
penulisan yang berbeda setiap bacaan maupun soal.
2. Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik siswa menggunkan

LKPD Berbasis Model Pembelajaran Estafet Pelangi Matematika
Berdasarkan hasil analisis data penelitian, hasil belajar siswa

menggunakan LKPD Berbasis Model Pembelajaran Estafet Pelangi Matematika
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diperoleh dari tes hasil belajar yang di hitung menggunakan uji gain dengan rata-
rata nilai pretest dan posttest 0,3 selisih rata-rata nilai pretest dan posttest sebesar
13,63% dengan nilai minimal 20% dan nilai maksimal 71,43% dengan kriteria
sedang menunjukkan adanya peningkatan rata-rata kemampuan pemecahan
masalah matematik siswa sehingga menunjukkan penggunaan LKPD Berbasis
Model Pembelajaran Estafet Pelangi Matematika layak. Dengan demikian
penerapan LKPD Berbasis Model Pembelajaran Estafet Pelangi Matematika
dengan memberikan kesempatan siswa untuk mengeksplorasikan pengalaman
belajarnya dengan memberikan kebebasan kepada siswa dalam membangun
pengetahuannya sendiri yang berkaitan dengan kehidupan sekitar yang mengaitkan
materi pada peristiwa kehidupan sehari-hari siswa serta dapat dijadikan alternatif
pilihan dalam pembelajaran di kelas. Kendala dalam mengetahui kemampuan
pemecahan masalah matematik siswa menggunakan LKPD Berbasis Model
Pembelajaran Estafet Pelangi Matematika waktu yang dibutuhkan karena
menyesuaikan dengan kegiatan belajar siswa setelah ujian. Siswa belum terbiasa
menggunakan LKPD Berbasis Model Pembelajaran Estafet Pelangi Matematika
maka membutuhkan kesabaran dalam menyampaikan materi baru.

3. Respon Siswa terhadap LKPD Berbasis Model Pembelajaran Estafet Pelangi
Matematika
Respon siswa diperoleh berdasarkan penilaian siswa terhadap kegiatan
pembelajaran menggunakan LKPD dengan menunjukkan nilai persentase rata-rata
siswa antara 90%-98% dengan kriteria sangat valid dan valid. Sehingga LKPD ini

sesuai dengan tujuan pembelajaran, kegiatan praktikum untuk merangsang
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kemampuan pemecahan masalah matematik, jenis kegiatan di dalam LKPD
bervariasi, LKPD dapat dipelajari secara mandiri oleh siswa serta membantu guru
mengevaluasi hasil belajar siswa. Penggunaan LKPD Berbasis Model Pembelajaran
Estafet Pelangi Matematika menurut tanggapan guru sudah baik dan memenuhi
kriteria namun ada sedikit saran dari guru untuk diperbaiki. Saran dari guru
digunakan untuk pertimbangan perbaikan sehingga menghasilkan produk LKPD
yang layak. Kendala saat mengambil respon adalah siswa yang digunakan dalam

penelitian berjumlah sedikit sehingga hasil respon siswa belum maksimal.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian serta pembahasan yang telah dipaparkan, ditarik
sebuah kesimpulan bahwa Pengembangan LKPD Berbasis Model Pembelajaran
Estafet Pelangi Matematika pada materi bangun ruang sisi datar untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematik siswa yang
dikembangkan dengan menggunakan model Borg and Gall telah layak digunakan
sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran. Pada hasil validasi persentase rata-
rata penilaian ahli materi validator 1 sebesar 96,36% dan validator 2 sebesar 94,54%
sehingga media yang digunakan layak. Skor penilaian ahli media validator 1
sebesar 96,36% dan validator 2 sebesar 96,36% sehingga media yang digunakan
layak. Serta hasil uji coba yang dilaksanakan di kelas VIII SMP Swasta YKWA
Medan dengan memperoleh penilaian persentase rata — rata siswa antara 90%-98%
dengan kriteria sangat valid dan valid. sehingga Pengembangan LKPD Berbasis
Model Pembelajaran Estafet Pelangi Matematika pada materi bangun ruang sisi
datar untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematik siswa
dinyatakan layak sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti menyarankan beberapa hal

yang perlu diperhatikan:

68
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Bagi Pendidik
Untuk memastikan siswa percaya diri dan senang saat belajar matematika,
guru harus gigih dalam memperkenalkan ide-ide baru yang orisinal dan
kreatif, seperti mengembangkan model pembelajaran yang berbeda,
strategi pembelajaran yang bervariasi, lingkungan kelas yang berbeda, dan
hal-hal lain semacam itu.
Bagi Sekolah
Untuk membuat pembelajaran lebih efektif, sekolah harus berusaha untuk
meningkatkan kualitas, infrastruktur, dan standar etika. Selain itu, banyak
anak yang menghindari sekolah karena biaya sekolah sehingga kurang
mendapatkan dorongan untuk belajar.
Bagi Siswa
Siswa selalu belajar, baik di rumah maupun di sekolah, seperti biasanya.
Berdasarkan hasil penelitian ini dinyatakan bahwa meskipun siswa
mengikuti bimbingan belajar di berbagai tempat, namun rendahnya tingkat
kehati-hatian dalam lingkungan belajar tersebut menghambat tercapainya

kemampuan pemecahan masalah matematik siswa.
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di UMSU Medan,
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LEMBAR ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA
Materi Pembelajaran : Bangun Ruang Sisi Datar
Sasaran Program  : Siswa SMP Kelas VIII
Judul Penelitian : Pengembangan LKPD Berbasis Model Pembelajaran Estafet
Pelangi Matematik Siswa Pada Bangun Ruang Sisi Datar
Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematik Siswa
Peneliti : Nurul Aini Salsabilla
Petunjuk Pengisian
. Lembar validasi ini bertujuan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu tentang
lembaar kerja yang sedang dikembangkan.
2. Pendapat, saran, penilaian dan kritik yang membangun dari Bapak/lbu sangat
bermanfaat untuk perbaikan dan peningkatan kualitas LKPD ini.
3. Sehubung dengan hal tersebut, mohon kiranya Bapak/Ibu dapat memberikan tanda
check list (\) untuk setiap pendapat Bapak/Ibu pada salah satu alternatif skor

validasi yang tersedia yang berkenaan dengan item pernyataan yang divalidasi,

jika:
Jawaban Item Instrumen skor
Sangat baik 5
Baik 4
Cukup baik 3
Kurang baik 2
Tidak baik 1

4, Apabila Bapak/Ibu menilai kurang, mohon untuk memberikan saran perbaikan

agar dapat saya perbaiki.

5. Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu mengisi lembar validasi ini saya ucapkan

terima kasih.



A. Penilaian Kelayakan Aspek Media

No. Item Penilaian Skor Penilaian Kritik/Saran
1 (23|45
1. | Mempermudah proses okl |,
pembelajaran / g:-%u%p
2. | Fleksibiltas penggunaan. SR~
. | 3. | Huruf dapat dibaca den !
i e o | opdiloce.
4. | Bahasa yang digunakan :
sesuai dengan Kaidah bahasa S| | Opt Ay
atau EYD
5. | Ukuran huruf sesuai v -
5. | Komposisi wamna huruf S -
6. | Daya tarik gambar v] -
7. | Pemilihan warna AT
Background ‘/
8. | Kombinasi warna media v -
9. | Kesesuaian tata letak setting v
Pembelajaran v
Jumish 96,36 %

B. Komentar Bapak/Ibu Secara Keseluruhan Mengenai LKPD

oooooooooooooooooooooo

Medan, Mei 2023
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Materi Pembelajaran : Bangun Ruang Sisi Datar

Sasaran Program  : Siswa SMP Kelas VIII

Judul Penelitian ~ : Pengembangan LKPD Berbasis Model Pembelajaran Estafet

Pelangi Matematik Siswa Pada Bangun Ruang Sisi Datar
Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematik Siswa

Peneliti : Nurul Aini Salsabilla

Petunjuk Pengisian

Lembar validasi ini bertujuan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu tentang
lembaar kerja yang sedang dikembangkan.

Pendapat, saran, penilaian dan kritik yang membangun dari Bapak/lbu sangat
bermanfaat untuk perbaikan dan peningkatan kualitas LKPD ini.

Sehubung dengan hal tersebut, mohon kiranya Bapak/Ibu dapat memberikan tanda
check list (V) untuk setiap pendapat Bapak/lbu pada salah satu alternatif skor

validasi yang tersedia yang berkenaan dengan item pernyataan yang divalidasi,

jika:
Jawaban Item Instrumen skor
Sangat baik 5
Baik 4
Cukup baik 3
Kurang baik 2
Tidak baik 1

Apabila Bapak/lbu menilai kurang, mohon untuk memberikan saran perbaikan

agar dapat saya perbaiki.

Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu mengisi lembar validasi ini saya ucapkan

terima kasih.



A. Penilaian Kelayakan Aspek Media

" Item Penilaian Skor Penilaian Kritik/Saran l
' 12345
1. | Mempermudah proses
pembelajaran v S'f’“ M’M‘
2. | Fleksibilitas penggunaan. v -
3. | Huruf dapat dibaca dengan V| udal tepat
Jelas
4. | Bahasa yang digunakan
sesuai dengan kaidah bahasa J | dab tepat
atau EYD
5. | Ukuran huruf sesuai v e
5. | Komposisi warna huruf v Colek
6. | Dayatarik gambar V| ot Menarik
7. | Pemilihan warna
Cocok
Background v
8. | Kombinasi warna media V| el et
9, | Kesesuaian tata letak setting o s
10. | Daya tarfk media J Medin (‘pf{» Menait
Pembelajaran
Jumlah (’76/ 36 %

B. Komentar Bapak/Ibu Secara Keseluruhan Mengenai LKPD
tlurhan Wt 169D ooy citompiln sodele et don wonarie: WHE




LEMBAR ANGKET VALIDASI AHLI MATERI

Materi Pembelajaran : Bangun Ruang Sisi Datar

Sasaran Program  : Siswa SMP Kelas VIII

Judul Penelitian : Pengembangan LKPD Berbasis Model Pembelajaran Estafet

Pelangi Matematik Siswa Pada Bangun Ruang Sisi Datar
Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematik Siswa

Peneliti : Nurul Aini Salsab'illa

Petunjuk Pengisian

Lembar validasi ini bertujuan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu tentang

lembaar kerja yang sedang dikembangkan.

. Pendapat, saran, penilaian dan kritik yang membangun dari Bapak/Ibu sangat

bermanfaat untuk perbaikan dan peningkatan kualitas LKPD ini.
Sehubung dengan hal tersebut, mohon kiranya Bapak/Ibu dapat memberikan tanda
check list (V) untuk setiap pendapat Bapak/bu pada salah satu alternatif skor

validasi yang tersedia yang berkenaan dengan item pernyataan yang divalidasi,

Jika:
Jawaban Item Instrumen Skor
Sangat baik 5
Baik 4
Cukup baik 3
Kurang baik 2
Tidak baik |

Apabila Bapak/Ibu menilai kurang, mohon untuk memberikan saran perbaikan

agar dapat saya perbaiki.

Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu mengisi lembar validasi ini saya ucapkan

terima kasih.



A. Penilaian Kelayakan Aspek Materi

N Item Penilaian Skor Penilaian Kritik/Saran
* 123475
I | Ketepatan materi dengan RPP of
2. | Kesesuaian materi dengan KD v
3. | Kesesuaian topik dengan o
Materi
4. | Penjelasan materi disertaj o
tulisan

3. | Urutan penyajian materi

Ropican 4ot e

6. | Penjelasan materi singkat,
padat, dan jelas

7. | Menarik minat dan perhatian
siswa

8. | Memberikan motivasi
belajar kepada siswa

9. | Media relevan dengan materi
yang harus dipelajari siswa

10. | Media mudah diterima oleh
siswa

J
J
v
vi
v

11. | Memberi dampak bagi siswa

v

Jumlah

—_—

1,541

B. Komentar Bapak/Ibu Secara Keseluruhan Mengenai LKPD

Lembar Kegiatan

oooooooooooooooooo acoo-ou-|---ul.--lcloll--ou-cccoouonolcnct-cco--nol-o--lotuocnuooonco--co-c

Validator

Khairun Nisa Marwan, M.Pd



LEMBAR ANGKET VALIDASI AHLI MATERI

Materi Pembelajaran : Bangun Ruang Sisi Datar

Sasaran Program  : Siswa SMP Kelas VIII

Judul Penelitian : Pengembangan LKPD Berbasis Model Pembelajaran Estafet

Pelangi Matematik Siswa Pada Bangun Ruang Sisi Datar
Untuk  Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematik Siswa

Peneliti : Nurul Aini Salsabilla

Petunjuk Pengisian

1.

Lembar validasi ini bertujuan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu tentang

lembaar kerja yang sedang dikembangkan.

. Pendapat, saran, penilaian dan kritik yang membangun dari Bapak/Ibu sangat

bermanfaat untuk perbaikan dan peningkatan kualitas LKPD ini.
Sehubung dengan hal tersebut, mohon kiranya Bapak/Ibu dapat memberikan tanda
check list (V) untuk setiap pendapat Bapak/bu pada salah satu alternatif skor

validasi yang tersedia yang berkenaan dengan item pernyataan yang divalidasi,

jika:

Jawaban Item Instrumen Skor
Sangat baik 5

Buik 4

Cukup baik 3
2

|

Kurang baik
Tidak baik

Apabila Bapak/Ibu menilai kurang, mohon untuk memberikan saran perbaikan

agar dapat saya perbaiki.

Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu mengisi lembar validasi ini saya ucapkan

terima kasih.



A. Penilaiap Kelayakap Aspek Materi

T\
No. Item Penilajan Skor Penilaian Kritik/Saran
-]\M 2 (3 (4|5
+ | Ketepata i
: wengan RPP iy Jtolet, pagen,
. | K i :
|2 [Keesin i g o | awnie B
3. | Kesesuaian topik dengan
Materj e sl
4. | Penjelasan mater; disertai
tulisan V| —
5. |Urutan penyajian materi v
5. | Penjelasan materi singkat,
padat, dan jelas il Bl
6. | Menarik minat dan perhatian
siswa Wi =
7. | Memberikan motivasi
belajar kepada siswa il il
8. | Media relevan dengan materi
yang harus dipelajari siswa Vi -
9. | Media mudah diterima oleh _
siswa v
10. | Memberi dampak bagi siswa v
Jumlah 96, % %
B. Komentar Bapak/Ibu Secara Keseluruhan Mengenai LKPD
/
Medan, Mei 2023
Validator




Lem
bar Wawancara Dengan Guru Bidang Studi Matematika SMP Swasta YWKA

Medan

No

Pertanyaan wawancara

Jawaban

Bagaimana cara mengajar yang
Bapak/Ibu terapkan selama ini?

Selama ini doya hanya mengajar
mengikuti fuku pegangan. Dengan
proses belajar konven sional vang
Saya terapkan.

Adakah kesulitan yang Bapak/Ibu temui
dalam mengajarkan Matematik
khususnya

pada materi bangun ruang sisi datar?

Kotika Proses belajar anak yang
Sering Suka mengeluh tidak paham
doluan 4imbul rasa malas dan

bidak ingin mengetahui.

Apal;ah Bapak/Ibu selalu menggunakan
media dalam proses pembelajaran?

Saya pernah 0oba namun Say2
Kua?ang pandai datam penggunaannﬂ
Contoh Simple saya mMenggunaran
ppT namun Sekolah tdak memitiki
akses Proyektor,

4. | Bagaimana Bapak/Ibu [Saya §ering Wielontarkan pertanyaan
menyelenggarakan kegiatan [Kepada mereka. Kemd dian mereka
perpbelajamn untuk membuat siswa |y jawab dengan spontan alu ik
i terjadi kesalahan dlilemparkan Kenea

Kepada anak lainn¥a dan wmembuat
suasana belagar menjads Ak

5. | Apakah dalam pembelajaran |§ oy a tidak perfah mengqunakan
Matematika, ~ Bapak/Ibu  pernah [model pembel ajaran Sama sexali.
menggunakan suatu model [Dikarenakan Saya 1€6Ih ban yak
pembelajaran  dengan metode diskusi encerftakan sudtu permasalahan
dalam kelompok? dan mengeeartican dengan dr uku.

6. | Apakah ~ Bapak/Ibu menyediakan |Jaya tidak menyediaican perangkat

it sering mengingat

perangkat evaluasi secara lengkap
(kognitif, psikomotor, afektif)

Lorsocut. Saya (€6l

kan mereka agar tetap belasar clan

an soat

(ak(han dengan MERGerIaK
LKS.

Medan, Januari 2023

Guru Mata Pelajaran

Khairun Nisa Marwan, M.Pd




VALIDASI INSTRUMEN AHLI MEDIA PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS
MODEL PEMBELAJARAN ESTAFET PELANGI MATEMATIK SISWA PADA
BANGUN RUANG SISI DATAR UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIK SISWA SISWA

DI SMP SWASTA YWKA MEDAN
_

Petunjuk:

Berilah tanda check list (N) pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai dengan
penilaian and ajika:

Skor 2: Apabila pernyataan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang akan
diteliti.

Skor 1: Apabila pernyataan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi konsep yang

akan diteliti atau sebaliknya.
Skor 0: Apabila pernyataan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep yang akan

diteliti atau sebaliknya.

Pernyataan Skor Catatan Validator
Nomor Validasi
0 1 2
! v
2 v
3 V4
4 v Fambalan cordoh Soal pd matert
5 v
6 v
7 v
8 v
9 v
10 Y J

Medan, Mei 2023

Validator

-

Surya Wisada Dachi, M.Pd



VALIDASI INSTRUMEN AHLI MEDIA PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS
MODEL PEM BELAJARAN ESTAFET PELANGI MATEMATIK SISWA PADA
BANGUN RUANG SISI DATAR UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAI MATEMATIK SISWA SISWA
DISMP SWASTA YWKA MEDAN

E

Petunjuk:

Berilah tanda check Jist (Y) pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai dengan
penilaian and ajika:

Skor 2: Apabila pernyataan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang akan
diteliti.

Skor 1: Apabila pernyataan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi konsep yang
akan diteliti atau sebaliknya.

Skor 0: Apabila pernyataan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep yang akan
diteliti atau sebaliknya.

Pernyataan Skor Catatan Validator

Nomor Validasi
0 1

Sudah fesvai dan Monarie

Ol wv el wlrvo] —
S sl sl <=l el<]ss

—_
(=]

Medan, Mei 2023

Validator

/

Dr. Lilik Hidayah, M.Pd




VALIDAST INSTRUMEN AHLI MEDIA PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS
MODEL PEMBELAJARAN ESTAFET PELANGI MATEMATIK SISWA PADA
BANGUN RUANG SISI DATAR UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIK SISWA SISWA

DI SMP SWASTA YWKA MEDAN

=
Petunjuk:

Berilah tanda check list (V) pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai dengan
penilaian and ajika:

Skor 2: Apabila pernyataan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang akan
diteliti.

Skor 1: Apabila pernyataan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi konsep yang
akan diteliti atau sebaliknya.

Skor 0: Apabila pernyataan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep yang akan
diteliti atau sebaliknya.

Pernyataan Skor Catatan Validator
Nomor Validasi
0 1 2
l v
2 v
3 Vv
4 v Tanbaliean contoh ool pd matert
3 v
6 v
7 v
8 v
10 \/ _l

Medan, Mei 2023

Validator

-

Surya Wisada Dachi, M.Pd



VALIDASI INSTRUMEN AHLI MATERI PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS
MODEL PEMBELAJARAN ESTAFET PELANGI MATEMATIK SISWA PADA
BANGUN RUANG SISI DATAR UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN

Petunjuk:

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIK SISWA SISWA

DI SMP SWASTA YWKA MEDAN

B —— —— —————__

Berilah tanda check list (V) pada salah satu altenatif skor validasi yang sesuai dengan

penilaian and ajika:

Skor 2: Apabila pernyataan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang akan

diteliti.

Skor 1: Apabila pemyataan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi konsep yang

akan diteliti atau sebaliknya.
Skor 0: Apabila pernyataan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep yang akan

diteliti atau sebaliknya.
Pernyataan Skor Catatan Validator
Nomor Validasi
1 2
I v Candumian 9 tndlikator
2 v
3 v
4 v
5 v
6 v
7 v
8 v
9 v
10 v

Medan,  Mei2023

Validator

-

Surya Wisada Dachi, M.Pd



LEMBAR ANGKET RESPON GURU
A. Petunjuk

1. Mulai dengan bacaan basmallah,

2. Sebelum mengisi angket respon ini, pastikan Anda telah membaca dan menggunakan
LKPD berbasis model pembelajaran estafet pelangi Matematik Siswa.

3. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dalam angket ini sebelum Anda memberikan
penilaian.

4: Melalui instrumen ini Anda di mohon memberikan penilaian tentang LKPD berbasis
model pembelajaran estafet pelangi Matematik Siswa.

5. Anda di mohon memberi check list (V) pada kolom yang sesuai untuk menilai kualitas
tentang LKPD berbasis model pembealjaran estafet pelagi Matematik Siswa.

6. Sebelum melakukan penilaian isilah identitas anda terlebih dahulu.

B. Skala Penilaian

Jawaban Item Instrumer, skor
Sangat setuju 5

Setuju 4

Ragu-ragu 3

2

1

Tidak setuju
Sangat tidak setuju

N

JENJANG SEKOLAH  : SMP Kelas VIII

PENYUSUN : Nurul Aini Salsabilla
IDENTITAS GURU

NAMA GURU Khairun Nisa Marwan, M P
TANGGAL PENGISIAN

\_ /




—\\
No Pernyataan Jumlah Tanggapan
bl s 2 [3] 45
1. | Materi sesuai dengan RPP vV
| 2. | Materi sesuai dengan kompetensi dasar 4
3. | Urutan penyajian materi v
4. | Bahasa sesuaj dengan Karakteristik siswa v
5. | Terdapat objek gambar dan Materinya 4
6. | Menarik minat dan perhatian siswa V4
7. | Media pembelajaran mudah digunakan V4
8. | Memudahkan pembelajaran V4
9. | Fleksibilitas penggunaan v
10. | Media menarik untuk digunakan \/
L Jumizh (00

Medan, Mei 2023

Valjdator

K«\\Oﬁﬂ\ln }\X(S(‘A M(}rwan’ MV()

BeSssssesseRRERRRRRRRR R RN
—_— it



LEMBAR PENSKORAN TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
A. Petunjuk

1. Mulai dengan bacaan basmallah.

2. Sebelum mengisi angket respon ini, pastikan Anda telah membaca dan menggunakan
LKPD berbasis model pembelajaran estafet pelangi Matematik Siswa.

3. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dalam angket ini sebelum Anda memberikan
penilaian.

4. Melalui instrumen ini Anda di mohon memberikan penilaian tentang LKPD berbasis
model pembelajaran estafet pelangi Matematik Siswa.

5. Anda di mohon memberi check list (V) pada kolom yang sesuai untuk menilai kualitas
tentang LKPD berbasis model pembealjaran estafet pelagi Matematik Siswa.

6. Sebelum melakukan penilaian isilah identitas anda terlebih dahulu.

B. Skala Penilaian

Jawaban Item Instrumer| skor
Sangat setuju 5
Setuju
Ragu-ragu
Tidak setuju
Sangat tidak setuju

— ]

JENJANG SEKOLAH  : SMP Kelas VIII

PENYUSUN : Nurul Aini Salsabilla

ITAS GURU
I{I[/)Alf\lx GURU - Khairun Nisa Matwan Mpd
TANGGAL PENGISIAN

. o




" Pernyataan Jumlah Tanggapan
1 112 ] 3 4| 5
Wi, memahami soal/tidak ada jawaban v
. memperhatikan  syarat-syarat  soal/cara
nterpretasi soal kurang tepat 4
- [Memahami soal dengan baik v
ada rencana strategi penyelesaian v
5. [Menggunakan strategi tertentu tetapi tidak bisal
F:lanjulkan ¥
enggunakan strategi tertentu tetapi tidaki v
engarah pada jawaban yang salah
enggunakan beberapa strategi yang benar daq
mengarah pada jawaban yang benar v
8. ~ cada penyelesaian v
enggunakan  satu  prosedur tertentu  dany o
mengarah pada jawaban yang benar
. [Menggunakan satu prosedur tertentu yang benar J
tetapi salah dalam perhitungan
Jumlah 74 %

Medan, Mei 2023

Va ‘\dntor



Jumlah Skor :

SOAL PRE-TEST KELAS EKSPERIMEN

Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sisi Datar

Nama :

Kelas :

SOAL ESSAY

Jawablah beberapa pertanyaan berikut ini dengan jelas dan benar!

1.

Sebuah kolam ikan berbentuk balok berukuran panjang 5 m, lebar 3 m, dan

dalam 2 m. Banyak air maksimal yang dapat ditampung adalah... (25 point)

Kubus yang panjang seluruh rusuknya adalah 72 cm dan mempunyai luas
permukaan adalah. .. (25 point)
Sebuah prisma memiliki alas berbentuk layang-layang. Panjang diagonal

layang-layang tersebut 10 cm dan 17 cm. Jika tinggi prisma 8 cm, maka volume
prisma adalah... (25 point)
Limas dengan alas persegi mempunyai tinggi 8 cm dan keliling alas 60 cm,

Volume limas tersebut adalah... (25 point)



Nama : ppae!
Kelas : vt
SOAL ESSAY

Jumlah Skor : 70

SOAL PRE-TEST KELAS EKSPERIMEN

Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sisi Datar

Jawablah beberapa pertanyaan berikut ini dengan jelas dan benar!

1. Sebuah kolam ikan berbentuk balok berukuran panjang 5 m, lebar 3 m, dan dalam 2 m.

Banyak air maksimal yang dapat ditampung adalah...

o

adalah...

(25 point)

. Kubus yang panjang seluruh rusuknya adalah 72 cm dan mempunyai luas permukaan

(25 poiny)

3. Sebuah prisma memiliki alas berbentuk layang-layang. Panjang diagonal layang-layang

tersebut 10 cm dan 17 cm. Jika tinggi prisma 8 cm, maka volume prisma adalah...

(25 point)

4. Limas dengan alas persegi mempunyai tinggi 8 em dan keliling alas 60 cm, Volume limas

tersebut adalah...

1 vz P¥Ixs
vign 120

pn %
/

wa g7

Yy

v

2, S’_fuwb 0
- 21

(25 point)

29

\ 08
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Jumlah Skor : 67

SOAL PRE-TEST KELAS EKSPERIMEN

Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sisi Datar

Nama : ¥haciga roigin

Kelas : \w
SOAL ESSAY

Jawablah beberapa pertanyaan berikut ini dengan jelas dan benar!

o

Sebuah kolam ikan berbentuk balok berukuran panjang 5 m, lebar 3 m, dan dalam 2 m

Banyak air maksimal yang dapat ditampung adalah... (25 point)

- Kubus yang panjang seluruh rusuknya adalah 72 cm dan mempunyai luas permukaan

adalah... (25 poiny)

Sebuah prisma memiliki alas berbentuk layang-layang. Panjang diagonal layang-layang

tersebut 10 em dan 17 em. Jika tinggi prisma 8 cm, maka volume prisma adalah...

(25 point)

- Limas dengan alas persegi mempunyai tinggi § cm dan keliling alas 60 cm. Volume limas

tersebut adalah...

20

(25 poiny)
Jowanan
), VOIUME = P XX Wy {y. yerome - ,Bx\omc,x ney)|
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Jumlah Skor : 6%

SOAL PRE-TEST KELAS EKSPERIMEN
‘ Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sisi Datar
Nama : NawiLA ALMIRA

Kelas : yu

SOAL ESSAY

Jawablah beberapa pertanyaan berikut ini dengan jelas dan benar!

1. Sebuah kolam ikan berbentuk balok berukuran panjang 5 m, lebar 3 m, dan dalam 2 m.
Banyak air maksimal yang dapat ditampung adalah... (25 poini)

2. Kubus yang panjang seluruh rusuknya adalah 72 cm dan mempunyai luas permukaan

adalah... (25 point)

3. Sebuah prisma memiliki alas berbentuk layang-layang. Panjang diagonal layang-layang

tersebut 10 cm dan 17 cm. Jika tinggi prisma 8 cm, maka volume prisma adalah...

(25 point)

4. Limas dengan alas persegi mempunyai tinggl 8 cm dan keliling alas 60 cm, Volume limas

25 point)
tersebut adalah... (25p

"Yowaban,

Vo volume ZiPy Lyt ' 4. vorome . | x\alag x €1

3
- Sx3x2 1% o LIS risR8
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SOAL PRE-TEST KE1L

AS EKSPERIMEN
Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sisi Datar

Nama :Iaﬁ\ QanPotte, T
Kelas = \/|y /8

SOAL ESSAY

Jawablah beberapa pertanyaan berikut ini dengan jelas dan benar!

1. Sebuah kolam ikan berbentuk balok berukuran panjang 5 m, lebar 3 m, dan dalam 2 m

Banyak air maksimal yang dapat ditampung adalah...

(25 poiny)
2. Kubus yang panjang seluruh rusuknya adalah 72 cm dan mempunyai luas permukaan
adalah... (25 poiny)

3. Sebuah prisma memiliki alas berbentuk layang-layang. Panjang diagonal layang-layang
tersebut 10 cm dan 17 em. Jika tinggi prisma 8 cm, maka volume prisma adalah...
(25 poiny)

4. Limas dengan alas persegi mempunyai tinggi 8 cm dan keliling alas 60 cm, Volume limas

tersebut adalah...

(25 point)
Ju\uu\oalﬂ
1.v=9x 1yt 4.\ = % X \elog Y Hingg!
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Jumlah Skor :

SOAL POST-TEST KELAS EKSPERIMEN

Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sisi Datar

Nama :

Kelas :

SOAL ESSAY

Jawablah beberapa pertanyaan berikut ini dengan jelas dan benar!

1.

Sebuah prisma memiliki alas berbentuk layang-layang. Panjang diagonal
layang-layang tersebut 10 cm dan 17 cm. Jika tinggi prisma 8 cm, maka volume
prisma adalah... (25 point)

Sebuah kolam ikan berbentuk balok berukuran panjang 5 m, lebar 3 m, dan

dalam 2 m. Banyak air maksimal yang dapat ditampung adalah...(25 point)

Limas dengan alas persegi mempunyai tinggi 8 cm dan keliling alas 60 cm,
Volume limas tersebut adalah... (25 point)
Kubus yang panjang seluruh rusuknya adalah 72 cm dan mempunyai luas

ermukaan adalah... (25 point)
p p



SOAL POST-TEST KELAS EKSPERIMEN
Pokok Bahasan ; Bangun Ruang Sisi Datar
Nama :knaricon Notip

Kelas :\j\\\ .

SOAL ESSAY

Jawablah beberapa pertanyaan berikut ini dengan jelas dan bena!

1. Sebuah prisma memiliki alas berbentuk layang-layang, Panjang diagonal layang-layang
tersebut 10 cm dan 17 cm. Jika tinggi prisma 8 cm, maka volume prisma adalah... (25
poiny)

2. Sebuah kolam ikan berbentuk balok berukuran panjang 5 i, lebar 3 m, dan dalam 2 m.
Banyak air maksimal yang dapat ditampung adalah. .. (25 point)

3. Limas dengan alas persegi mempunyai tinggi 8 cm dan keliling alas 60 cm, Volume limas

tersebut adalah... (25 point)

4. Kubus yang panjang seluruh rusuknya adalah 72 em dan mempunyai luas permukaan

adalah... (25 point)
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Jumlah Skor qo

SOAL POST-TEST KELAS EKSPERIMEN
Pokok Bahasan ; Bangun Ruang Sisi Datar

Nama : Moyt ALMIRA

Kelas - Vil

SOAL ESSAY

Jawablah beberapa pertanyaan berikut inj dengan jelas dan benar!

I Sebuah prisma memiliki alas berbentuk layang-layang. Panjang diagonal layang-layang
tersebut 10 ¢m dan 17 ¢m, Jika tinggi prisma 8 cm, maka volume prisma adalah... (25
point)

2. Sebuah kolam ikan berbentuk balok berukuran panjang 5 i, lebar 3 m, dan dalam 2 m,
Banyak air maksimal yang dapat ditampung adalah. . (25 point)

3. Limas dengan alas persegi mempunyai tinggi 8 cm dan keliling alas 60 cm, Volume limas
tersebut adalah... (25 point)

4. Kubus yang panjang seluruh rusuknya adalah 72 cm dan mempunyai luas permukaan
adalah... (25 point)
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SOAL POST-TEST KELAS EKSPERIMEN

Pokok Bahasan : Bangun Ruang Sisi Datar

Nama : Teq) Sa\fife

Kelas : VIII[g

SOAL ESSAY
Jawablah beberapa pertanyaan berikut ini dengan jelas dan benar!
1. Sebuah prisma memiliki alas berbentuk layang-layang. Panjang diagonal layang-layang

tersebut 10 cm dan 17 cm. Jika tinggi prisma 8 cm, maka volume prisma adalah... (25

point)
2. Sebuah kolam ikan berbentuk balok berukuran panjang 5 m, lebar 3 m, dan dalam 2 m.
Banyak air maksimal yang dapat ditampung adalah... (25 point)

3. Limas dengan alas persegi mempunyai tinggi 8 cm dan keliling alas 60 cm, Volume limas

tersebut adalah... (25 point)

4. Kubus yang panjang seluruh rusuknya adalah 72 cm dan mempunyai luas permukaan

adalah... (25 point)
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LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
A. Petunjuk

1. Mulai dengan bacaan basmallah,

2. Sebelum mengisi angket respon ini, pastikan Anda telah membaca dan menggunakan
LKPD berbasis model pembelajaran estafet pelangi matematika,

3. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dalam angket ini sebelum Anda memberikan
penilaian,

4. Melalui instrumen ini Anda di mohon memberikan penilaian tentang LKPD berbasis
model pembelajaran estafet pelangi matematika,

3. anda di mohon memberi check list () pada kolom yang sesuai untuk menilai kualitas
tentang LKPD berbasis model pembealjaran estafet pelagi matematika.

6. Sebelum melakukan penilaian isilah identitas anda terlebih dahulu,

B. Skala Penilaian

Jawaban Item Instrumen skor
Sangat setuju 5
Setuju
Ragu-ragu
Tidak setuju
Sangat tidak setuju

4 B

— e

JENJANG SEKOLAH  : SMP

PENYUSUN ¢ Nurul Aini Salsabilla
IDENTITAS SISWA

NAMA SISWA RAE

KELAS Wi

SEKOLAH WA

TANGGAL :

& e,




No

Pernyataan

Jumlah Tanggapan

2

3 4

Saya termotivasi belajar dengan
menggunakan LKPD berbagis Model

.Pgmbclajaran Estafet Pelangi Matematika
ini

Desain LKPD yang disajikan menarik_

Petujuk dalam penggunaan LKPD berbasis
Model Pembelajaran Estafet Pelangi
Matematika mudah dipahami

Bahasa dalam penyampaian isi materi
mudah untuk dipahami

S Bs

Desain gambar dan tampilan pada LKPD
berbasis Model Pembelajaran Estafet
Pelangi Matematika jelas dan menarik

Pemilihan  warna pada LKPD berbasis
Model Pembelajaran Estafet Pelang
Matematika menarik perhatian

Dengan adanya LKPD ini menambah rasa
ingin tahu saya

Saya senang menggunakan LKPD berbasis
Model Pembelajaran Estafet Pelangi
Matematika

Mudah untuk dikerjakan

10.

Dapat membantu belajar siswa

CEISL TS

Jumlah
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LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
A, Petunjuk

1. Mulai dengan bacaan basmallah.

2. Sebelum mengisi angket respon ini, pastikan Anda telah membaca dan menggunakan
LKPD berbasis model pembelajaran estafet pelangi matematika.

3. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dalam angket ini sebelum Anda memberikan
penilaian,

4. Melalui instrumen ini Anda di mohon memberikan penilaian tentang LKPD berbasis
model pembelajaran estafet pelangi matematika.

5. anda di mohon memberi check list (V) pada kolom yang sesuai untuk menilai kualitas
tentang LKPD berbasis model pembealjaran estafet pelagi matematika.

6. Sebelum melakukan penilaian isilah identitas anda terlebih dahulu.

B. Skala Penilaian

Jawaban Item Instrumen skor
Sangat setuju 5
Setuju 4
Ragu-ragu 3
Tidak setuju 2
Sangat tidak setuju 1

8 )

JENJANG SEKOLAH : SMP N _
PENYUSUN « Nurul Aini Salsabilla
IDENTITAS SISWA . :
NAMA SISWA Kharisa nabilh
KELAS V()

SEKOLAH ! \/u)KPf

TANGGAL :

S 6



——

No

Pernyataan

Jumlah Tanggapan

2

3 4|5

Saya termotivasi belajar dengan
menggunakan LKPD berbasis Model
Pembelajaran Estafet Pelangi Matematika
ini

Desain LKPD yang disajikan menarik_

Petujuk dalam penggunaan LKPD berbasis
Model Pembelajaran Estafet Pelangi
Matematika mudal) dipahami

<

Bahasa dalam penyampaian isi materi
mudah untuk dipahami

Desain gambar dan tampilan pada LKPD
berbasis Model Pembelajaran Estafet
Pelangi Matematika jelas dan menarik

Pemilihan  warna pada LKPD berbasis
Model Pembelajaran Estafet Pelangi
Matematika menarik perhatian

Dengan adanya LKPD ini menambah rasa
ingin tahu saya

S S STF

Saya senang menggunakan LKPD berbasis
Model Pembelajaran Estafet Pelangi
Matematika

Mudah untuk dikerjakan

N

10.

Dapat membantu belajar siswa

N

Jumlah
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LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
A. Petunjuk

1. Mulai dengan bacaan basmallah.

2. Sebelum mengisi angket respon ini, pastikan Anda telah membaca dan menggunakan
LKPD berbasis model pembelajaran estafet pelangi matematika.

3. Bacalah dengan teliti setiap pemyataan dalam angket ini sebelum Anda memberikan
penilaian,

4. Melalui instrumen ini Anda di mohon memberikan penilaian tentang LKPD berbasis
model pembelajaran estafet pelangi matematika.

5. anda di mohon memberi check list () pada kolom yang sesuai untuk menilai kualitas
tentang LKPD berbasis model pembealjaran estafet pelagi matematika.

6. Sebelum melakukan penilaian isilah identitas anda terlebih dahulu.

B. Skala Penilaian
Jawaban Item Instrumen skor
Sangat setuju 5
Setuju 4
Ragu-ragu 3
Tidak setuju 2
Sangat tidak setuju 1
i
JENJANG SEKOLAH -~ :SMP .
PENYUSUN : Nurul Aini Salsabilla
IDENTITAS SISWA
NAMA SISWA :SeTrfwan
KELAS ANy
SEKOLAH Y WKA
TANGGAL :

% ' &




No

Pernyataan

Jumlah Tanggapan

2

S[4y 8

Saya termotivasi belajar dengan
menggunakan LKPD berbasis Model

Pgmbelajaran Estafet Pelangi Matematika
ini

Desain LKPD yang disajikan menarik_

Petujuk dalam penggunaan LKPD berbasis
Model Pembelajaran Estafet Pelangi
Matematika mudah dipahami

Bahasa dalam penyampaian isi materi
mudah untuk dipahami

< | < |

Desain gambar dan tampilan pada LKPD
berbasis Model Pembelajaran Estafet
Pelangi Matematika jelas dan menarik

K

Pemilihan ~ wama pada LKPD berbasis
Model Pembelajaran Estafet Pelangi
Matematika menarik perhatian

Dengan adanya LKPD ini menambah rasa
ingin tahu saya

Saya senang menggunakan LKPD berbasis
Model Pembelajaran Estafet Pelangi
Matematika

= =

Mudah untuk dikerjakan

Dapat membantu belajar siswa

Jumlah
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LE
EMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
A. Petunjuk

I. Mulai dengan bacaan basmallah.

2. Sebelum mengisi angket respon ini, pastikan Anda telah membaca dan menggunakan
LKPD berbasis model pembelajaran estafet pelangi matematika.

3. Bacalah dengan teliti setiap pemyataan dalam angket ini sebelum Anda memberikan
penilaian,

4. Melalui instrumen ini Anda di mohon memberikan penilaian tentang LKPD berbasis
model pembelajaran estafet pelangi matematika.

5. anda di mohon memberi check list (\) pada kolom yang sesuai untuk menilai kualitas
tentang LKPD berbasis model pembealjaran estafet pelagi matematika.

6. Sebelum melakukan penilaian isilah identitas anda terlebih dahulu.

B. Skala Penilaian

Jawaban Item Instrumen skor
Sangat setuju 5
Setuju 4
Ragu-ragu 3
Tidak setuju 2
Sangat tidak setuju 1
e %
,‘/
JENJANG SEKOLAH : SMP
PENYUSUN : Nurul Aini Salsabilla
IDENTITAS SISWA
NAMA SISWA INBYSILA RAMBDAN
KELAS Iy
SEKOLAH YWk
TANGGAL :

\




No

m

Saya termotivas; belajar dengan
menggunakan LKpp berbasis Model

_Pgmbelajaran Estafet Pelang; Matematika
ini

Jumlah Tanggapan

1

2

3

3 4

N

Desain LKPD yang disajikan menarik,

Petujuk dalam Penggunaan LKpp berbasis
Model Pembelajaran Estafet Pelangi
Matematika mydal dipahamj

K(\

Bahasa dalam Penyampaian isi materi
mudah untuk dipahami

5. | Desain gambar dan tampilan pada LKPD [
berbasis Model Pembelajaran Estafet d
Pelangi Matematika jelas dan menarik /

6. | Pemilihan wama pada  LKPD berbasis 4
Model Pembelajaran Estafe Pelangi \/
Matematika menarik perhatian

7. | Dengan adanya LKPD ini menambah rasa ol
ingin tahu saya L

8. | Saya senang menggunakan LKPD berbasis \/
Model Pembelajaran Estafet Pelangi
Matematika Y

9. | Mudah untuk dikerjakan v

//

10. | Dapat membantu belajar siswa /]

Jumlah
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